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ABSTRAK

Nama : Guruh Juhana
Program Studi : Arab
Judul : Aspek Moral 7 Cerita Juha dalam Nawadir Juha li Al-Athfal

Skripsi ini membahas mengenai struktur dan aspek moral yang terdapat dalam
cerita-cerita Juha dalam kumpulan buku Nawadir Juha li Al-Athfal. Penelitian ini
merupakan penelitian analisis-deskriptif dengan menggunakan metode struktural.
Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan aspek moral yang terdapat di dalam
cerita-cerita Juha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cerita-cerita Juha
memiliki banyak aspek moral. Aspek moral tersebut berasal dari watak, dialog
antar tokohnya, tingkah laku, sikap serta tindakan tokoh-tokoh di dalam ceritanya.
Aspek moral tersebut diantaranya aspek kejujuran, berbuat adil, berbuat baik
terhadap sesama manusia dan nilai-nilai agama Islam.

Kata Kunci: Juha, Moral, Dongeng
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ABSTRACT

Name : Guruh Juhana

Study Program : Arab

Title : Moral Aspect 7 Juha Stories in Nawadir Juha li Al-Athfal
Collection

The focus of this study is the structure and moral aspects which appears in
Nawadir Juha li Al-Athfal Collection. This study using structural method and with
analytic and descriptive. The purpose of this study is to describe are there any
moral aspect in Juha stories. The results show that Juha stories have a lot of moral
aspects in every each of its stories. The moral aspects appears in the characteristic
of the character, the dialog between every charater, their behaviours, attitudes, and
actions of the character in every each stories. The moral aspect that appear such as
honesty, fair, being kind to others and Islamic value.

Keywords: Juha, Moral Aspect, Folktale
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cerita-cerita Juha dapat digolongkan ke dalam cerita anekdot (humor)
karena yang menjadi bahan dari cerita humor adalah watak-watak atau tokoh yang
cerdik atau bodoh. Tokoh tersebut bisa cerdik akan tetapi licik, ada yang
bijaksana dan ada juga yang pemalas. Kemudian dari watak-watak tersebut akan
terlihat kelucuan, kebodohan, kepolosan dan seterusnya. Tingkah laku serta ulah
dari tokoh utama itu dapat membuat kita tertawa atau mungkin merasa iba atau
kesal. Isi cerita-cerita Juha menggambarkan kehidupan sehari-hari, seperti pergi
ke pasar untuk membeli kepala anak biri-biri panggang atau Juha menghabiskan
malam bersama sahabat-sahabat atau tetangganya. Barulah, pada abad ke 17 dan
18, muncul kumpulan cerita-cerita Juha yang berisi tentang humor yang cabul
dengan menggunakan bahasa dialek. Selain itu, ada juga cerita Juha yang
diselipkan ke dalam buku anekdot atau buku sastra tanpa menyebutkan nama
pengarangnya.’

Anti Aarne dan Stith Thompson dalam bukunya The Types of Folktale
menjelaskan lelucon dan anekdot termasuk salah satu dari jenis dongeng.?
Menurutnya, lelucon dan anekdot adalah dongeng-dongeng yang dapat
menimbulkan rasa menggelikan hati, sehingga menimbulkan tawa bagi yang
mendengarnya maupun yang menceritakannya. Namun ada pula pada tokoh
tertentu yang menjadikan dongeng itu menimbulkan rasa sakit hati dalam
penceritaannya. Perbedaannya, kalau anekdot menyangkut kisah fiktif lucu
pribadi seorang tokoh atau beberapa tokoh yang benar-benar ada, sedangkan
lelucon menyangkut kisah fiktif lucu anggota suatu kolektif, seperti suku bangsa,

golongan, bangsa dan ras.?

Maman Lesmana, 2012, Menelusuri Jejak Budaya Arab dan Islam di Indonesia, Depok:
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, hal 143

2 Anti Aarne dan Stith Thompson, 1961, The Types of Folktale, Helsinki: The Finnish Academy
of Classsification and Bibliography, Science and Letters, hal 19-20

James Danandjaya, Folklor Indonesia, Ilmu Gosip, Dongeng dan lain-lain. Jakarta: Grafiti
Press, 1984, hal 117

1 Universitas Indonesia
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Sebagai sebuah karya sastra yang memiliki sebuah pesan di dalamnya,
dongeng dapat menjadi sarana yang baik untuk mengajarkan suatu hal yang
positif, terutama kepada anak-anak, karena dengan dongeng akhirnya anak-anak
akan mengerti mana hal-hal yang baik dan mana hal-hal yang buruk, mana yang
boleh untuk dilakukan dan mana yang tidak boleh dilakukan. Cerita dongeng
dimaksudkan sebagai cerita yang memiliki unsur-unsur didaktik, pendidikan
moral dan memberi pengajaran atau teladan® dan pesan yang disampaikan
diperlihatkan dari sikap serta perilaku para tokohnya, yang menggambarkan
perasaan dan pikiran pengarang atas pengalaman pribadinya atau keadaan sosial
yang berlaku di dalam masyarakat.’

Kecerdasan emosional dapat dibangun melalui dongeng. Nilai-nilai moral
yang bersifat abstrak terlihat akan sulit dipahami oleh anak-anak. Namun melalui
dongeng, contoh konkret dari nilai-nilai moral itu dapat terbantu terjelaskan
sehingga membentuk kecerdasan emosional dengan baik. Melalui dongeng pula,
anak-anak didorong untuk berpikir kritis, apalagi ketika cerita itu terus diulang
berkali-kali, karena ketika cerita itu ada perbedaan sedikit, tentunya si anak
dengan kritis akan segera membenarkan, sehingga secara tidak langsung, otak
anak dirangsang untuk terus berpikir.°

Pada beberapa dongeng yang sudah menjadi buku biasanya terselip sebuah
gambar sebagai “alat” untuk lebih menarik perhatian anak, karena menurut
Hurlock anak-anak sangat senang melihat-lihat gambar-gambar yang ada di
buku.” Hal ini tentunya semakin menarik minat anak untuk terus membaca
keseluruhan cerita dari awal hingga akhir dan minat anak untuk membaca buku
secara umum akan semakin besar pula. Namun, buku-buku dongeng yang
dibacakan kepada anak tetap harus dipilih yang memiliki kalimat-kalimat
sederhana agar anak dapat diajarkan untuk membaca dan menangkap sebuah
pengertian yang belum diketahui.

Penjelasan mengenai dongeng tersebut, membuat penulis tertarik untuk

Sharif Zalila,dkk., 1993, Kesusastraan Melayu Tradisional, Kuala Lumpur: Dewan Bahasa
dan Pustaka Kementrian Pendidikan Malaysia, hal 94

Melani Budianta, dkk, Membaca Sastra, Magelang: Indonesia Tera, 2003, hal 20

Efnie Indrianie, “Manfaat Dongeng Untuk Anak”, Kompas edisi 15 Mei 2012

Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak: Jilid I. Terjemahan Meitasari Tjandrasa dan
Muslichah Zarkasih, Jakarta: Erlangga, 1988, hal 122

Universitas Indonesia
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mengkaji dongeng yang terdapat di sejumlah negara Arab, yaitu cerita Juha yang
terdapat di dalam Kitab Nawadir Juha li al-Athfal. Kitab tersebut merupakan
kumpulan cerita-cerita Juha terbitan al-Muassasah al-'Arabiyyah al-Haditsah,
Kairo tulisan dari Syawqi Hasan. Penulis memilih Kitab Nawadir Juha li al-Athfal
ini sebagai populasi penelitian karena cerita ini ditujukan untuk anak-anak —
sebagaimana judulnya li al-Athfal. Kitab ini pun sangat berbeda dibandingkan
kumpulan cerita Juha lainnya, karena di dalam kitab ini kita disuguhkan gambar
di setiap halamannya, yang bisa membuat imajinasi kita lebih baik lagi untuk
memberikan gambaran sosok Juha dan perasaannya. Begitupun di halaman akhir
buku, terdapat semacam permainan di setiap ceritanya yang berguna untuk
melatih kecerdasan anak.

The World Book Encyclopedia menjelaskan komik sebagai rangkaian
gambar yang mengisahkan urutan cerita.® Hiebert menambahkan, selain urutan
cerita, sebuah komik perlu teks percakapan atau teks penjelas gambar.® Teks
penjelas gambar merupakan bagian dari komik seutuhnya, sehingga membuat
rangkaian gambar tersebut menjadi bermakna. Sebab, tanpa dipenuhinya kedua
unsur tersebut, suatu rangkaian gambar tidak dapat disebut komik, namun hanya
berupa ilustrasi dari cerita. Berdasarkan penjelasan tersebut, cerita Juha dalam
Nawadir Juha li al-Athfal bukanlah termasuk ke dalam komik, melainkan cerita
dongeng yang diberikan gambar sebagai ilustrasi untuk memperjelas cerita
melalui ekspresi dari setiap tokohnya.

Pada situs www.gulfkids.com, sebuah situs yang dikelola oleh pusat studi
dan penelitian penyandang cacat di Arab Saudi, cerita Nawadir Juha li al-Athfal
ini menjadi salah satu buku referensi yang digunakan untuk anak-anak
berkebutuhan khusus. Supervisor dari situs ini adalah Abdullah bin Muhammad
bin Abdul Aziz, seorang spesialis pediatri di Rumah Sakit King Fahd Hospital,
Riyadh. Buku ini masuk ke dalam kategori buku cerita anak di dalam website
tersebut. Hal ini secara tidak langsung memberikan gambaran bahwa cerita Juha

di dalam Kitab Nawadir Juha li al-Athfal merupakan cerita yang cocok untuk

8 «Comics”, The World Book Encyclopedia, Chicago: Field Enterprises Educational

Corporation, 1972, hal 702
R.E Hiebert et.al, Mass Media: An Introduction to Modern Communication, New York:
Longman , 1979, hal 237

9
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kehidupan anak-anak, tidak terkecuali anak-anak berkebutuhan khusus.°

Cerita Juha merupakan cerita yang paling terkenal di sekitar Timur Tengah
dan Afrika Utara. Juha telah menjadi sumber banyak karya yang merupakan
refleksi dari kualitas, tokoh yang kompleks, dan pandai mengolah kata. Kekuatan
ini mewujudkan Juha memiliki karakter ganda pada dirinya. Banyak karakter
digambarkan berlawanan pada gaya penceritaannya. la bisa menjadi seorang
hakim, pedagang, petani, suami dan lain sebagainya. Secara umum, ia kadang
muncul sebagai seorang yang kaya atau seorang yang miskin, seorang yang
dermawan atau seorang yang Kikir, seorang yang pintar atau seorang yang bodoh,
seorang perjaka atau seorang yang telah menikah. Semuanya menjelaskan
kehidupan dari berbagai segi dan aspek yang berlawanan, yang menggambarkan
manusia dari berbagai kategori, status dan karakter individu. Banyak dari kisah-
kisahnya yang konyol terpancar pula kritik sosial. la juga cukup arif untuk
memberikan wejangan, nasihat, protes, kata-kata bijak, mengejek kebodohan,
ketidakbecusan/ketidakadilan, dan bahkan bisa menghibur hati yang sedang lara.*

Juha sendiri lahir pada dekade ke-6 pada masa awal abad pertama
Hijriyah. la menghabiskan sebagian besar hidupnya tinggal di kota Kufah. Buku-
buku peradaban Arab pun menjelaskan hal yang sama, terutama buku-buku
literatur Arab, artikel, biografi dan memoar. Semuanya mengarah kepada nama
dan ketenaran Juha atas cerita jenakanya. Walaupun terkadang ada kebingungan
di dalam sumber-sumber tersebut, pada akhirnya semua sejarah keberadaan dan
perhatian akan tokoh Juha itulah menjadi yang paling kita kenal.** Nuh,
Dudjayn/al-Dudjayn bin Tsabit (atau bin Harits) dan ‘Abdullah adalah nama-nama
yang diperkirakan nama asli dari Juha menurut beberapa sumber dan nama Abu
al-Ghusn Dudjayn bin Tsabit al-Yarbu'i al-Basri yang ibunya merupakan budak
dari ibu Anas bin Malik adalah orang yang biasa dipanggil dengan sebutan Juha.*®

Sumber pertama yang bisa dirujuk mengenai sosok Juha adalah dari al-

Jahiz** dalam bukunya (al-Qaulu fi al-Bighal) mengenai anekdot Juha,

0 http:/www.gulfkids.com/ar/books-48.htm , 20 Januari 2012

1 http://www.interlinkbooks.com/ , 20 Januari 2012

2° Muhammad Rajab al-Najjar, 1978, Juha al-Arab, Kuwait: al-Majlis al-Wathaniyyah wa al-
Funun wa al-Adab, hal. 15

13 E.JBrill, 1991, Encyclopaedia of Islam: Volume 11, Leiden: The Netherlands, hal. 591

1% Nama aslinya adalah 'Amr bin Bahr bin Mahbub al-Kinani al-Laytsi, lahir menurut beberapa
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menunjukkan bahwa Juha sudah dikenal diawal abad ke-3 Hijriyah.®> Sumber
selanjutnya adalah dari al-Jawhari'® di dalam buku (Shaha) yang menyebutkan
bahwa Juha adalah keturunan dari Bani Fazara yang merupakan nama panggilan
Abu al-Ghusn. Dalam naskah, yang sekarang sudah hilang, 'Umar lbn Abi
Rabiah'’ menulis dalam salah satu baitnya mengenai Juha.
o Sy el gds
e gy oo G
“kau curi hatiku dan kau permainkan, sampai-
sampai aku seperti gilanya seorang Juha” 18

Natsr al-Durar memberikan informasi bahwa Juha dilahirkan dan hidup
pada akhir Khalifah Umayyah (661-750 H), vyaitu ketika konflik di antara
Umayyah dan Abbasiyah. Di dalam Natsr al-Durar, Juha diperkirakan hidup 100
tahun lebih dan meninggal di Kufah pada masa pemerintahan Khalifah Abu Ja'far
al-Mansur (136 -158 H/ 754 -775 M).

Selain itu, penjelasan mengenai Juha pun terdapat pula di dalam al-Akhbar
al-Humka al-Mugaffilin karya Ibn al-Jawzi, ‘Uyun al-Tawarikh karya Ibn Syakir
al-Kutubi, dan Hayat al-Hayawan karya al-Damiri'®. Beberapa penulis Syiah
menyatakan bahwa Juha adalah seorang Syiah sama seperti Abu Nawas dan
Buhlul dalam Minhaj al-Magol. Namun al-Suyuti (meninggal 911 H/1505 M)
menyatakan bahwa Juha (dalam al-Qamus) sebagai seorang Tabi'i yang baik hati.

Juha kemudian muncul dalam kesusastraan Turki sebagai Nasruddin Hoja
di dalam litograf Nawadir Khoja Nasreddin al-Mulakkab bi Juha al-Rumi. Nama
ini terlihat untuk menggantikan Juha dalam cerita rakyat populer, dan dalam
kesusastraan Islam mereka terlihat seperti orang yang sama dengan dua nama
berbeda. Ketika itu orang Turki Usmani menguasai wilayah Arab pada abad 16
M, mereka mengadaptasi cerita Juha ke dalam bahasa Turki, dan mengganti nama

tokoh tersebut menjadi Nasruddin Hoja. Kemudian pada abad pertengahan, ketika

sejarahwan tahun 156 H, sebagian lainnya mengatakan lahir tahun 160 H pengarang Arab
masa Abbasiyyah yang terkenal dengan bukunya al-Bayan wa at-Tabyiin.

5 Al-Najjar ,0p.Cit, hal. 17

6 Nama aslinya adalah Abu Nasr Ismail bin Hammad, seorang penyusun kamus ternama

berkebangsaan Turki.

Wafat 719 Hijriyah di kota Madinah, Menulis puisi-puisi tentang cinta dan erotik

8 Al-Najjar, Op.Cit, hal 18

¥ Nama aslinya adalah Muhammad bin Musa bin Isa Kamal al-Din, lahir di Kairo 742 H/1341
M dan meninggal 808 H/ 1405 M

17
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terjadi kontak antara budaya antara Turki dan Persia, orang-orang Persia juga
mengadaptasi cerita dari Arab dan Turki tersebut dan menamakannya dengan
sebutan Mullah Nasruddin.®® Dalam kesusastraan Persia, dia dikenal dengan
sebutan Mulla Nasr al-Din atau Nasrudin yang dalam beberapa abad ke depan
bercampur dengan Juha.”* Menurut R.Basset, kebingungan sosok Juha ini muncul
dari adanya fakta Kitab Nawadir Juha yang di terjemahkan ke dalam bahasa Turki
pada abad ke 9/15 atau 10/16, yang kemudian baru diterjemahkan kembali ke
dalam bahasa Arab pada abad ke 11/17. Namun masih belum dipastikan pula
karena cerita Nasruddin Hoja adalah kumpulan cerita dari Juha yang diceritakan
turun temurun secara lisan.?

Juha pernah diteliti melalui kesusastraan Persia, yaitu oleh A. Christensen
(Juhi in the Persian Literature in A Volume of Oriental Studies Presented to E. G
Browne) yang menemukan bukti keberadaan awal dari sosok Juha ini, khususnya
dalam Mathnawi karya Djalaludin Rumi (meninggal 672 H/1273 M) dan dalam
Biharistan karya Djami (meninggal 898 H/ 1492 M). Selain itu ada pula
penelitian oleh 'Abd al-Sattar Ahmad Faradj dalam bukunya Akhbar Juha yang
ternyata sosok Juha lebih banyak diceritakan di dalam Nawadir Juha daripada
Nasruddin Hoja.*

Cerita mengenai Juha tertulis dengan berbagai variasi nama. Tercatat cerita-
cerita dengan nama seperti Nasrudin atau Nasreddin. Pantai Timur Afrika seperti
Mesir mengenalnya dengan nama Juha/Goha yang bahkan telah dibuat filmnya
dengan bahasa Arab dan Perancis, di Nubia dikenal dengan Djawha, di Turki dan
Persia mengenalnya dengan nama Hoja atau Nasreddin, di Malta dikenal dengan
Djahan, di Sicilia dan Itali dikenal dengan Giufa atau Giucca dan di wilayah lain,
termasuk Indonesia, mengenalnya dengan nama Abu Nawas. Kepopulerannya

berkembang pesat di banyak negara non-muslim.?*

20 Maman Lesmana, 2012, Op.Cit, hal 144

2L Ulrich Marzolph, “Molla Nasr al-Din in Persia”, Iranian Studies Vol.28 (1995), hal. 158-
159

22 E.JBrill, Op.Cit, hal. 592

2 E.JBrill, Ibid., hal. 592

2 nttp:/fislamweb.us/humor-in-islam.html , 22 Januari 2012
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada bagian latar belakang di atas, yang menjadi
permasalahan di dalam skripsi ini adalah bagaimana struktur dari cerita Juha dan

aspek moral seperti apakah yang terdapat di dalam cerita Juha.

1.3 Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan masalah yang telah disebutkan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana struktur dari cerita Juha dan aspek moral

yang terkandung di dalamnya.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian Sastra Arab,
khususnya penelitian terhadap cerita Arab. Kemudian penulis juga berharap
penelitian ini dapat menjadi bahan penelitian sastra dan bantuan yang berguna
bagi peneliti-peneliti sastra di kalangan akademisi maupun kalangan umum yang

ingin meneliti cerita Juha.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Sebagai objek penelitian, penulis menggunakan cerita Juha dalam Kitab
Silsilah Nawadir Juha li al-Athfal terbitan al-Muassasah al-'Arabiyyah al-
Haditsah. Kitab tersebut memuat 35 cerita di dalamnya, namun penulis

membatasi penelitian ini pada cerita yang menurut penulis menampilkan ajaran

moral di dalamnya yaitu sebanyak 7 cerita. Cerita tersebut adalah 2! &g 2 )
ekl oy ¥ Sl oy (ll oy Y, eyl )y, Sadly e | ey Ay e
dan &2J! <l>. Apabila ada penyebutan cerita atau karya lain, itu semata-mata

hanya berfungsi sebagai pembanding dan penjelas saja. Penelitian ini membatasi
pada unsur-unsur intrinsik dan aspek moral yang tercermin melalui tingkah laku

para tokohnya.
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1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Metode Penelitian

Penulis di dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis
yang dikemukakan oleh Ratna. Menurutnya, metode ini dilakukan dengan cara
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis.”> Sebagai
pendekatannya, menggunakan pendekatan moral, yaitu kritik sastra yang dianggap
sebagai sesuatu yang harus dapat meningkatkan moral masyarakat, di samping
mendidik dan sebagai sarana hiburan.?® Kemudian penulis juga menggunakan
metode strukturalisme yang dikemukakan oleh Kamil. Menurutnya, Kkritik
struktural berarti Kkritik objektif yang menekankan aspek intrinsik karya sastra,
dimana yang menentukan estetikanya tidak hanya estetika bahasa yang digunakan,
tetapi relasi antar unsurnya juga.?’ Analisis struktur untuk sebuah metode
strukturalis bertujuan untuk membongkar dan memaparkan secermat, seteliti,
semendetail dan semendalam mungkin keterkaitan dan keterjalinan semua unsur
dan aspek karya sastra, yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh.?®
Jean Piaget, seorang ahli psikologi dan pemikiran Swiss, mendefinisikan struktur
sebagai suatu tatanan wujud-wujud yang mencakup keutuhan, transformasi dan
pengaturan diri.”°

Cerita Juha di dalamnya pun banyak makna yang tidak tersurat dan tidak
terlalu jelas mengungkapkan makna. Jadi untuk mengungkap makna yang
tersembunyi tersebut, peneliti menggunakan metode interpretasi. Luxemburg
menjelaskan interpretasi sebagai cara membaca dan menjelaskan teks yang lebih
sistematis dan lengkap.®

1.6.2 Teknis Pemerolehan Data

Penulis pertama-tama mencari korpus data dan bahan-bahan secara umum

yang terkait secara langsung dengan tema skripsi. Sumber data yang diperoleh

% Nyoman Kutha Ratna, 2004, Teori,metode dan teknik penelitian sastra dari strukturalisme

hingga postrukturalisme: perspektif wacana naratif, Yogyakarta: Pustaka Belajar

Maman Lesmana, 2010, Kritik Sastra Arab dan Islam, Depok: Fakultas llmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia, hal 125

27" sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab : Klasik dan Modern, Jakarta: Rajawali Pers, 2009,
hal 184

A. Teeuw, 1984, Sastera dan llmu Sastera, Jakarta: Pustaka Jaya, hal 135

Harimurti Kridalaksana, Mongin — Ferdinand de Saussure (1857-1913) — peletak dasar
strukturalisme dan Linguistik Modern, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, hal 46

Jan Van Luxemburg,dkk, 1989, Pengantar lImu Sastra, Jakarta: Gramedia, hal 25

26

28
29

30
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untuk skripsi ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer yaitu berupa
teks cerita Juha dalam Nawadir Juha li al-Athfal terbitan al-Muassasah al-
'Arabiyyah al-Haditsah di Kairo tulisan Syawqi Hasan dalam bahasa Arab. Selain
itu, penulis juga memperoleh data-data sekunder yang diantaranya telah penulis
dapatkan melalui studi pustaka, artikel, dan media elektronik atau internet serta
buku-buku dan jurnal yang berhubungan dengan kesusastraan.

1.6.3 Prosedur Analisis

Prosedur pertama yang penulis lakukan adalah mencari sumber data utama
untuk diteliti, yaitu cerita Juha di dalam Nawadir Juha li al-Athfal, kemudian
menerjemahkan cerita-cerita tersebut ke dalam Bahasa Indonesia. Setelahnya,
penulis membaca cerita-cerita tersebut secara berulang-ulang agar dapat
memahami masing-masing ceritanya. Langkah selanjutnya adalah penulis
memilih cerita yang terlihat mampu menampilkan aspek moral di dalamnya.
Kemudian mengumpulkan buku-buku mengenai kesusastraan untuk memperoleh
data-data atau teori yang digunakan untuk menganalisis. Cerita-cerita tersebut

kemudian dianalisis dan langkah terakhir adalah membuat kesimpulannya.

1.7 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai Juha dan aspek moral di dalam karya sastra sudah
dilakukan para peneliti, seperti yang dilakukan oleh Muhammad Al-Najjar (1978).
Dalam bukunya Juha al-Arabiy terbitan al-Majlis al-Wathaniyyah wa al-Funun
wa al-Adab, Kuwait, Muhammad al-Najjar menjelaskan mengenai sosok Juha dari
sejarahnya, siapa itu Juha, dan juga beberapa karya yang menjelaskan
keberadaannya di dunia. Buku ini sendiri juga menjelaskan perbedaan Juha
dengan Nasruddin Hoja beserta Mulla Nasruddin. Pada bab pertama, ia
menjelaskan mengenai Juha secara umum, kemudian penjelasan sejarahnya,
kemunculannya di dalam kesusastraan dan perbandingannya dengan nama-nama
yang terkait atau serupa dengannya. Buku ini memberikan gambaran detail
mengenai sosok Juha yang dikenal dunia dengan nama yang berbeda.

Penelitian tersebut penulis gunakan sebagai tinjauan karena memuat data
mengenai sosok Juha secara lengkap. Juha dengan beberapa kebenarannya,
apakah dia ada atau hanya berupa khayalan. Kemudian berbagai cerita pun

dijelaskan pula di dalam buku ini, seperti Juha sebagai seorang ‘alim, petani,
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pedagang dan lainnya, serta beberapa karakter yang mendukung cerita, seperti
istri Juha, keledai, pencuri dan sebagainya.

Penelitian lainnya adalah yang dilakukan oleh Ulrizh Marzolph. Marzolph
dalam Journal of Arabic Literature, Vol.36, No 3 tahun 2005, menjelaskan
tentang keberadaan Juha di dalam cerita Arabian Nights (atau dikenal pula dengan
Alf Laylah wa Laylah di dunia Arab). la mencoba menganalisis keberadaan Juha
yang dikatakan sebagai seorang karakter lucu yang terkenal di dunia Arab.
Beberapa ahli berpendapat bahwa cerita Juha yang termasuk cerita lucu, tidak ada
alasan untuk tidak memasukkannya ke dalam cerita Arabian Nights. Penelitian itu
menjelaskan bahwa cerita Juha yang sudah lama dikenal dalam kesusastraan Arab
tidak mempunyai relevansi untuk memasukkan cerita Juha itu ke dalam Arabian
Nights. Cerita humor memang merupakan unsur dominan yang ditampilkan di
dalam Arabian Nights, walaupun demikian cerita seperti itu hanya sebagian kecil
saja dari keseluruhan cerita Arabian Nights. Tokoh humor yang ditampilkan di
dalam cerita Alf Laylah wa al-Laylah hanyalah tokoh Buhlul di dalam cerita The
Diwan of Easy Jests and laughing Wisdom. Penelitian tersebut bermanfaat bagi
penulisan penelitian ini dari segi penjelasan keberadaan dan karya yang
membahas mengenai tokoh Juha. Beberapa peneliti menghasilkan karya yang
menjelaskan bahwa cerita Juha memang termasuk cerita lucu, mengandung
humor, pendidikan moral dan sebagainya, namun keberadaan Juha di dalam cerita
paling terkenal di dunia Arab membuktikan bahwa cerita Juha tidaklah terlalu
menonjol di kalangan orang-orang Arab dan dunia, melainkan hanya di sebagian
kecil wilayah Arab.

Penelitian selanjutnya adalah yang dilakukan oleh Dr. Maman Lesmana
(2012). Dalam bukunya Menelusuri Jejak Budaya Arab dan Islam di Indonesia,
terbitan Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, Lesmana
menjelaskan mengenai sosok Nasruddin Hoja, Juha dan Mullah Nasruddin.
Penelitian mengenai analisis teks masing-masing tokohnya membuktikan
mengenai kebenaran adanya sosok Nasruddin Hoja dan Juha di dunia, sedang
untuk Mullah Nasruddin, ia bisa dikatakan sebagai sosok yang fiktif berdasarkan
analisa teks-teks mengenai Mullah Nasruddin. Namun, dalam beberapa referensi

ternyata Mullah Nasruddin sering disebut Nasruddin Hoja ataupun sebaliknya.
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Jika demikian adanya, bisa dikatakan jika Mullah Nasruddin adalah tokoh nyata,
tokoh tersebut adalah sosok Nasruddin Hoja itu sendiri.

Cerita Nasruddin Hoja, Juha, dan Mullah Nasruddin kesemuanya itu
adalah cerita yang mengandung unsur humor dengan bentuk dan jenis yang
berbeda. Cerita Nasrudin Hoja dan Juha berbentuk anekdot karena kedua tokoh itu
nyata, walaupun ceritanya berupa fiksi, sedang Mullah Nasruddin termasuk cerita
fiksi karena di dalamnya terdapat ajaran tasawuf yang diungkapkan secara
implisit. Hal ini terlihat dari bentuk teksnya yang sedikit susah untuk dimengerti
oleh orang-orang yang awam dalam ilmu tasawuf. Nama Nasruddin Hoja adalah
yang paling terkenal di antara ketiga tokoh ini, dan sebagian besar orang mungkin
lebih mengenal Nasruddin Hoja dan Mullah Nasruddin daripada tokoh Juha, yang
terlihat lebih asing di kalangan masyarakat Arab.

Penelitian tersebut menjadi tinjauan penulis dalam melihat kandungan isi
teks yang ada di dalam cerita Juha. Sebagaimana dijelaskan, bahwa cerita Juha
dapat dikatakan cerita yang nyata, walaupun kadang terdapat peristiwa atau tokoh
yang ditambah-tambahkan untuk membangun keutuhan ceritanya. Dengan
referensi penelitian tersebut, penulis berharap mampu menjelaskan aspek moral

yang terdapat di dalam cerita Juha.

1.8  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari :

Bab 1 merupakan pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 merupakan landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang
digunakan dalam penelitian.

Bab 3 berisikan penjelasan mengenai analisis unsur-unsur intrinsik seperti
tema, tokoh dan lain-lain.

Bab 4 merupakan analisis terhadap aspek moral di dalam cerita Juha.

Bab 5 merupakan kesimpulan penelitian.

Tulisan ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran.

Universitas Indonesia

Aspek moral..., Guruh Juhana, FIB Ul, 2012



BAB |1
LANDASAN TEORI

Pada bab ini, penulis akan menguraikan pengertian mengenai dongeng dan
anekdot. Karya sastra di dalamnya akan terdapat unsur-unsur intrinsik seperti
tema, alur, tokoh dan penokohan, serta latar. Unsur-unsur tersebut sangat
berkaitan dan berhubungan timbal balik. Keberadaannya sulit dipisahkan karena
unsur-unsur itulah yang membentuk kesatuan peristiwa dalam cerita. Melalui
peran tokoh misalnya, akan dapat diketahui cara tokoh berpikir dan sikap tokoh.
Unsur-unsur itu berkaitan dan menjadi pelengkap satu dengan yang lainnya.
Selain itu, berkaitan dengan permasalahannya pula, maka penulis akan
menjelaskan mengenai konsep moral yang ada di masyarakat menurut teori

Suseno dan Paul.

2.1 Pengertian Dongeng

Berbicara mengenai dongeng, tidaklah terlepas dari kajian mengenai
folklore. Danandjaya menjelaskan bahwa folklore adalah sebagian kebudayaan
suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, di antara kolektif
macam apa saja, secara traditional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk
lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu
pengingat (mnemonic device).*! Dongeng sendiri merupakan cerita pendek kolekif
kesusastraan lisan. Dongeng pun merupakan cerita rakyat yang dianggap tidak
benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan -terutama untuk hiburan, walaupun
banyak pula yang menuliskan kebenaran, berisikan pelajaran (moral), atau bahkan
sindiran.®* Scholes menjelaskan bahwa dongeng adalah cerita lengkap yang
muncul karena keberadaannya sendiri karena memang termasuk cerita yang
bagus. Walaupun cerita tersebut memerlukan sebuah tambahan ilustrasi argumen,
dan kadang dikurangi untuk sebagian cerita fable atau parabel, yang selalu
mempunyai makna tersendiri yang menjelaskan apakah terdapat aspek moral atau

tidak di dalamnya. Dongeng, dari semua jenis karya sastra lama, mempunyai

31

James Danandjaya, Op.Cit hal 2
2 bid., hal 83
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peranan penting di dalam kehidupan. Dongeng mampu mengubah perilaku

manusia, dan cenderung untuk fokus terhadap hal-hal yang mampu mengubah

manusia secara cepat, seperti cinta, uang dan strata sosia

|-33

Stewig menjelaskan mengenai ciri-ciri dari dongeng,

a.

Memiliki pengantar dan penutup cerita yang konvensional. Ceritanya
dimulai dengan kata pengantar dan diakhiri dengan kata penutup
konvensional, seperti “dahulu kala..” dan berakhir dengan “akhirnya
mereka hidup bahagia selamanya”

Ringkas, yaitu dengan jalan cerita yang lebih pendek dibandingkan
dengan cerita fiksi lainnya.

Sederhana, baik dari segi latar maupun alurnya.

Karakternya stereotip, yaitu selalu menggambarkan karakter tokoh
yang tidak pernah berubah.

Memiliki hubungan sebab-akibat yang jelas, maksudnya adalah
sesuatu yang terjadi pasti ada sebabnya dan semua kejahatan akan

kalah melawan kebaikan.*

Sebagaimana sebuah cerita, di dalam dongeng pun terdapat unsur intrinsik

dan unsur ekstrinsik yang merupakan unsur-unsur yang ada di dalam suatu cerita

yang membangun keutuhan cerita itu.** Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur

pembangun Kkarya sastra yang dapat ditemukan di dalam teks karya sastra itu

sendiri.*® Sedangkan analisis intrinsik adalah mencoba memahami karya sastra

berdasarkan informasi-informasi yang dapat ditemukan di dalam karya sastra itu

atau secara eksplisit terdapat di dalam karya sastra. Hal ini didasarkan pada

pandangan bahwa suatu karya sastra merupakan sebuah fiksi yang menciptakan

dunianya sendiri yang berbeda dari dunia nyata. Karya sastra tentu dapat dipahami

berdasarkan atas apa yang ada atau secara eksplisit ditulis di dalam teks tersebut.

Keutuhan atau kelengkapan sebuah cerita dilihat dari segi-segi unsur yang

33
34

35

36

Robert Scholes, 1981, Element of Fiction, New York: Oxford University Press, hal 40
John Warren Stewig, Children and Literature, Boston: Houghton Mifflin Company, 1980,

hal 165

Rene Wellek dan Austin Warren, Teori Kesusastraan, Terjemahan oleh Melani Budianta,
Jakarta: Gramedia, 1989, hal 278

Burhan Nurgiyantoro, 1991, Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, hal 23
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membangun cerita tersebut.®” Jika kita lihat sistematik sebuah karya fiksi, maka
kita akan melihat beberapa bagian penting yang membentuknya, diantaranya
adalah tema, perwatakan, alur dan tempat kejadian, sistematik hubungan antara
tokoh dan gaya.*®

Sedangkan unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya
sastra itu, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau organisme
karya sastra. Lebih khusus lagi ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang
mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun sendiri tidak ikut
menjadi bagian di dalamnya.*® Cakupan unsur ekstrinsik sebuah karya sastra
menurut Wellek dan Warren adalah keadaan subjektivitas individu pengarang,
psikologi (yang meliputi psikologi pengarang, psikologi pembaca dan psikologi
terapan), keadaaan lingkungan di sekitar pengarang, pandangan hidup suatu

bangsa (ideologi) dan karya sastra dan karya seni lainnya.*’

2.2.1 Tokoh dan Penokohan

Tokoh dan penokohan merupakan unsur yang ada di dalam karya sastra dan
menjadi dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Suatu cerita dapat terbangun karena
kesatuan unsur yang saling terkait antara tokoh dan penokohan. Panuti Sudjiman
menjelaskan bahwa tokoh adalah seorang individu atau seseorang yang
mengalami suatu peristiwa di dalam cerita.**

Herman J. Waluyo menjelaskan, yang diceritakan dalam cerita rekaan paling
utama adalah manusia (sebagai seorang tokoh) yang berkontak dengan manusia
atau tokoh lainnya. Manusia yang saling berkontak ini menjalin suatu cerita, dan
biasanya cerita tentang manusia itu terbangun dengan adanya konflik. Tanpa
konflik cerita tidak dapat dibangun dan dikembangkan. Oleh karena itu, faktor
manusia yang menjadi inti cerita adalah manusia yang sedang mengalami konflik
dengan manusia lainnya. Tokoh-tokoh (manusia) yang terlibat dalam suatu

peristiwa dapat berjenis kelamin perempuan dan laki-laki. Dalam suatu karya

% Nyoman Thusthi Eddy, Kamus Istilah Sastra Indonesia, Yogyakarta: Nusa Indah, 1991, hal

69
% UU. Hamidy, Pembahasan Karya Fiksi dan Puisi, Pekanbaru: Bumi Pustaka, 1990, hal 14
¥ Nurgiyantoro, Op.Cit., hal 23
“0 " Rene Wellek dan Austin Warren, Op.Cit, hal 75-135
* Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, Jakarta: Pustaka Jaya, 1991, hal 16
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sastra, novel, cerpen, drama, tokoh laki-laki dapat muncul sebagai tokoh utama,
demikian pula sebaliknya, tokoh perempuan yang memegang peranan utama. Hal
tersebut berkaitan dengan keterlibatan pengarang dalam menampilkan tokoh-
tokohnya. Umumnya, pengarang perempuan berusaha mengangkat kehidupan
kaumnya sendiri, sehingga hampir sebagian besar pengarang perempuan selalu
menokoh utamakan perempuan dalam karyanya. Sementara pengarang laki-laki
lebih netral. Selain menokoh utamakan laki-laki mereka juga menampilkan tokoh
utama perempuan dalam karya mereka, walaupun tokoh-tokoh perempuan yang

dimunculkan masih sebagai objek.*

Tokoh pada umumnya berwujud manusia, tetapi dapat juga berwujud
binatang atau benda yang dijadikan seperti manusia.** Pengarang yang terampil
biasanya dapat menjelaskan keseluruhan latar belakang kehidupan tokohnya
hanya dalam satu adegan, kadang dengan cara mendramatisasi, bukan dengan
menceritakannya secara langsung kepada pembaca. Cara itu bisa seperti melalui
cara bicara tokohnya, reaksinya terhadap suatu peristiwa, cara berpakaiannya,
tindakannya dan sebagainya.*’ Tokoh-tokohnya bisa dibedakan antara tokoh
utama dan pembantu (tambahan); antara tokoh protagonis (yang dikagumi) dan
tokoh antagonis; dan tokoh statis (tidak mengalami perkembangan watak,
meskipun deretan peristiwanya berubah) dan tokoh berkembang.* Tokoh yang
memegang peranan penting disebut tokoh utama atau protagonis. Protagonis
selalu menjadi tokoh yang sentral di dalam suatu cerita dan pusat sorotan di dalam
kisahan cerita. Protagonis dapat ditentukan dengan memperhatikan hubungan
antartokoh dan juga intensitas keterlibatan tokoh di dalam setiap peristiwa-
peristiwa yang membangun cerita. Frekuensi kemunculan di dalam cerita
bukanlah kriteria untuk dijadikan tokoh utama, akan tetapi intensitas dari
keterlibatan tokoh di dalam peristiwa yang membangun cerita adalah yang
menjadi dasar dari seorang tokoh utama. Adapun antagonis merupakan tokoh
penentang utama dari protagonis dan juga termasuk tokoh sentral. Dalam karya

*2 Herman J Waluyo, Pengkajian Cerita Fiksi (Yogyakarta : Sebelas Maret University Press,

1994), him. 7.

* sudjiman, Op.Cit, hal 16

# Jacob Sumardjo dan Saini K.M, Apresiasi Kesusastraan, Jakarta: Gramedia Utama, 1991, hal
64

* Kamil, Op.Cit, hal 45
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sastra tradisional, antagonis biasanya mewakili tokoh yang jahat atau salah.
Berdasarkan cara menampilkan tokoh di dalam cerita, tokoh dapat dibagi
menjadi tokoh datar dan tokoh bulat. Tokoh datar bersifat statis, di dalam
perkembangan cerita, watak tokoh ini sedikit sekali berubah, bahkan ada kalanya
tidak berubah sama sekali, dan ia termasuk tokoh yang stereotip. Sedangkan
tokoh bulat adalah tokoh yang mempunyai lebih dari satu ciri-ciri watak dan dapat
dibedakan dari tokoh-tokoh lain. Tokoh bulat mampu memberikan kejutan karena
tiba-tiba muncul segi wataknya yang tidak terduga-duga.*’
Untuk mengenali secara lebih baik tokoh-tokoh cerita, kita perlu
mengidentifikasi diri tokoh itu secara cermat. Proses pengulangan itu akan sejalan
dengan usaha pengarang dalam mengembangkan tokoh. Usaha pengidentifikasian

tokoh tersebut adalah.

1. Prinsip Pengulangan. Kita dapat mengenali tokoh jika Kkita dapat
menemukan dan mengidentifikasi adanya kesamaan sifat, watak, tingkah laku,
pada bagian-bagian selanjutnya. Sifat diri seorang tokoh yang diulang-ulang
biasanya untuk menekankan atau mengintensifkan sifat yang menonjol sehingga

pembaca dapat memahami dengan jelas.

2. Prinsip Pengumpulan. Gambaran tokoh diungkapkan sedikit demi sedikit
dalam seluruh cerita. Usaha pengidentifikasian tokoh dapat dilakukan dengan
mengumpulkan data tokoh yang ada di keseluruhan cerita. Data yang telah
dikumpulkan tersebut dapat digabungkan sehingga bersifat saling melengkapi dan

menghasilkan gambaran yang padu tentang tokoh bersangkutan.

3. Prinsip Kemiripan dan Bertentangan. Pada prinsip ini, tokoh dibandingkan
antara tokoh dengan tokoh lain. Adakalanya tokoh baru tampak jelas setelah
berada dalam pertentangan dengan tokoh lain. Akan tetapi, sebelumnya kita harus
melakukan prinsip pengumpulan dan prinsip pengulangan terlebih dahulu. Hal ini
dilakukan karena kita tidak perlu membandingkan semua data tokoh, melainkan

terbatas pada hal-hal yang mengandung unsur kemiripan dan pertentangan,

% Sudjiman, Op.Cit., hal 19
" lbid., hal 20
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sekaligus yang merupakan ciri-ciri yang menonjol.*®

Penokohan adalah penyajian watak tokoh dan penciptaan citra tokoh.
Sedangkan watak sendiri ialah kualitas tokoh, kualitas nalar dan jiwa yang
membedakannya dengan tokoh lain. Penyajian watak tokoh dapat dilakukan
dengan beberapa metode diantaranya dengan metode analitis atau metode
langsung, metode dramatik atau metode tidak langsung dan juga metode
kontekstual.*® J. Kennedy membagi karakter penokohan dalam sebuah cerita
menjadi dua, yakni karakter datar (static character) dan karakter dinamis
(dynamic character). Karakter datar ini didefinisikan sebagai karakter yang tidak
mengalami perubahan berarti atau tidak mengalami perkembangan sepanjang
cerita. Sedangkan yang dimaksud dengan karakter dinamis adalah sebaliknya;
mengalami perubahan dan perkembangan positif, misalnya si tokoh yang
berkarakter jahat kemudian menjadi baik ataupun bisa pula negatif, dari karakter
yang baik berubah menjadi karakter jahat.*

Melihat dan mengenali watak-watak para tokoh dalam suatu cerita fiksi
dapat dilakukan dengan berbagai cara, pertama adalah melalui uraian penulis,
dengan menyebutkan sifat-sifat jasmani maupun sifat rohaninya, yang disebut
pendeskripsian fisik oleh Richard Summers.®® Selanjutnya melalui apa yang
diperbuat oleh tokoh tersebut, hal ini dapat berupa tindakan, ucapan dan
pikirannya.”® Penilaian tokoh-tokoh lain terhadap seorang tokoh dalam suatu
cerita, juga memberi petunjuk kepada kita mengenai perwatakan seorang tokoh.*?

Ada beberapa cara yang dapat membuat pembaca mendalami suatu karakter

yaitu :

1. Melalui apa yang diperbuat oleh suatu karakter, tindakan-tindakannya,
terutama dari bagaimana suatu karakter bersikap dalam situasi kritis. Watak
seseorang seringkali tercermin dengan jelas, ketika ia berada di dalam suatu

keadaan penting (gawat), karena ia tidak bisa berpura-pura. la akan bertindak

*8 Nurgiyantoro, Op.Cit, him. 212

* sudjiman, Op.Cit, hal 21-26

%0 J. Kennedy, Literature: An Intruduction to Fiction, Poetry, and Drama, ed. 5, New York:
HapperCollins Publisher, 1991, hal 48

1 Richard Summers, 1948, Craft of The Short Story, New York: Vall-Balou Presss, hal 38

°2 Jacob Sumardjo dan Saini K.M, Op.Cit, hal 65

¥ UU. Hamidy, Op.Cit, hal 25
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secara spontan menurut karakternya.

2. Melalui ucapan-ucapannya, dari apa yang diucapkan oleh suatu karakter /
tokoh dalam suatu cerita, para pembaca dapat mengenali tingkatan karakter itu,

apakah ia seorang berbudi halus atau kasar, dan sebagainya.

3. Melalui penggambaran fisik tokoh, Pengarang sering membuat deskripsi
mengenai bentuk tubuh dan wajah tokoh-tokohnya. Yaitu tentang cara berpakaian,

bentuk tubuh, dan sebagainya.

4. Melalui pikiran-pikirannya, melukiskan apa yangdipikirkan oleh seorang

tokoh adalah salah satu cara penting untuk mengungkapkan suatu perwatakan.

5. Melalui penerangan langsung, dalam halini, pengarang mengungkapkan
secara panjang lebar watak tokoh secara langsung. Hal ini berbeda sekali dengan
cara tidak langsung. Yakni mengungkapkan watak lewat perbuatannya, apa yang

diucapkannya, menurut jalan pikirannya, dan sebagainya.>*

Pada metode analitis atau metode langsung, pengarang memaparkan watak
tokohnya dan terkadang juga menambahkan komentar tentang watak tersebut.
Dalam cara analitis ini Jones pun menjelaskan bahwa tokoh-tokohnya ditampilkan
melalui komentar si pengarang tentang motivasi, fisik, dan gagasan-gagasan
mereka.>® Sedangkan metode dramatik atau metode tidak langsung, watak tokoh
dapat disimpulkan pembaca dari pikiran, cakapan dan lakuan si tokoh yang
disajikan pengarang, bahkan juga dari penampilan fisiknya serta dari gambaran
lingkungan atau tempat tokoh. Metode ini membuat pembaca menyimpulkan
sendiri watak tokoh, sehingga terdapat kemungkinan pembaca salah
mentafsirkannya. Metode kontekstual membuat watak tokoh dapat disimpulkan

dari bahasa yang digunakan pengarang di dalam mengacu kepada tokoh.

2.3 Konsep Moral
Ajaran moral merupakan aspek utama yang akan diteliti di dalam penelitian

ini. Moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada

*  Sumardjo, Op cit., him. 65-66.
% H Edward Jones, Outlines of Literature, New York: The Mac Millan Co, 1968, him. 84
% |bid., hal 26
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pembaca, yaitu merupakan makna yang terkandung di dalam sebuah karya, makna
yang disarankan lewat cerita. Tema dan moral sangat berkaitan, namun tema lebih
kompleks daripada moral di samping tidak memiliki nilai langsung sebagai saran
yang ditujukan kepada pembaca. Kenney menyimpulkan bahwa moral dapat
dipandang sebagai salah satu wujud tema dalam bentuk sederhana, namun tidak
semua tema merupakan moral.>” Harold Titus menjelaskan definisi moral dan
etika sebagai berikut

“The word comes from the Latin word “mos” (plural
mores) which mean “custom’ or “way of life”. The
related term “ethics” is derived from the Greek word

iz

“etos”  which also means “custom or

2 »» 58
chararter”.

Secara etimologi, moral berasal dari kata Latin mos (jamak : mores) yang
berarti tata cara, adat istiadat, kebiasaan atau tingkah laku. Dalam bahasa Inggris
dan banyak bahasa lain, termasuk dalam bahasa Indonesia yang termuat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, moral adalah (ajaran tentang) baik buruk
perbuatan dan kelakuan (akhlak, kewajiban dan sebagainya). Kata mores masih
dipakai dalam arti yang sama dengan etika. Jadi etimologi kata “etika” sama
dengan etimologi kata “moral” yang keduanya berarti adat kebiasaan. Hanya
bahasa asalnya berbeda, etika berasal dari bahasa Yunani dan moral berasal dari
bahasa Latin.*® Sedangkan menurut Franz Magnis Suseno dalam bukunya Etika
Dasar, moral didefinisikan sebagai tolak ukur untuk menentukan benar-salahnya
sikap tindak manusia dilihat dari segala baik buruknya manusia bukan sebagai
pelaku peran-peran tertentu dan terbatas.®

Selain itu ada pula pengertian dari moralitas yang menurut Nurul
merupakan pengertian dalam Bahasa Inggris yang jika diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia adalah budi pekerti. Moralitas mengandung beberapa

pengertian, antara lain adat istiadat, sopan santun dan perilaku.®* Draft kurikulum

% Nurgiyantoro, Op.Cit, hal 321

%8 Harold H. Titus, Ethics for Todays; Third Edition, New York: American Book Company, hal
8

% K. Bertens., 2005, Etika, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama., hal. 4

% Franz Magnis Suseno, 1987, Etika Dasar: Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral,
Yogyakarta: Kanisius, hal. 19

61 Zuriah Nurul, 2007, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan,
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berbasis kompetensi, yang terdapat di dalam buku Pendidikan Moral dan Budi
Pekerti dalam Perspektif Perubahan, menjelaskan budi pekerti berisi nilai-nilai
perilaku manusia yang akan diukur menurut kebaikan dan keburukannya melalui
norma agama, norma hukum, tata krama dan sopan santun, norma budaya dan
adat istiadat masyarakat.®® Melalui budi pekerti itu, perilaku positif moral tersebut
mampu diwujudkan melalui perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, perasaan dan
kepribadian tiap individu.

Penulis menggunakan pula Teori Magnis Suseno sebagai referensi dalam
menganalisis ajaran moral. Magnis menjelaskan teori akan klasifikasi aktivitas
sosial masyarakatnya. Ajaran moral tersebut memang tidak cukup hanya dengan
klasifikasi dari aspek moral, namun perlu pula teori aktivitas sosialnya (sikap,
tindakan dan tingkah laku). Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak dengan
cara yang konsisten terhadap situasi atau objek tertentu secara khas sehingga
dapat diramalkan. Tindakan sendiri berarti perilaku yang mempunyai arti bagi
individu yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedang tingkah
laku adalah perilaku yang telah menjadi kebiasaan seseorang.®

Teori Dreeben dalam buku Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam
Perspektif Perubahan menjelaskan bahwa tujuan dari adanya pendidikan moral
adalah untuk mengarahkan dan membentuk seseorang menjadi bermoral, yaitu
dengan bisanya ia beradaptasi dan menyesuaikan diri untuk tujuan hidup
bermasyarakat,®* sehingga dalam tahap awal perlu dilakukan pengondisian moral
(moral conditioning) untuk pembiasaan. Selain itu terdapat pemahaman lagi
mengenai pendidikan moral, paham ini beranggapan bahwa pendidikan moral
adalah pengajaran tentang moral. Dewey menjelaskan, pengertian moral dalam
pendidikan moral hampir sama dengan rasional, dimana penalaran moral
dipersiapkan sebagai prinsip berpikir Kritis untuk sampai pada pilihan dan
penilaian moral (moral choice and moral judgement) yang dianggap sebagai

pikiran dan sikap terbaiknya.®® Seseorang dituntut untuk menggerakkan

Jakarta: Bumi Aksara, hal 38

®2° Nurul, Ibid., hal 17

8 Hasjir, Anidal, dkk, Kamus Istilah Sosiologi, 1984, Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, hal 64, hal 71, hal 74

® " Nurul, Op.Cit, hal 22

% Ibid., hal 22
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kemampuan intelektualnya dalam menghadapi suatu masalah sosial dan moral hal

ini berarti seseorang tersebut diharapkan mampu melakukan kegiatan berpikir

yang sifatnya reflektif dengan menggunakan berbagai kegiatan berpikir kritis,

analisis, sintesis, dan evaluatif dengan juga merujuk kepada orang yang lebih

mengetahui, menggunakan intuisi dan akal sehat.

Dalam teorinya, Paul Suparno® mendeskripsikan mengenai sepuluh nilai

moral yang ada dalam masyarakat

a.

religiusitas, perilakunya dideskripsikan seperti mampu berterima kasih
dan bersyukur, menghormati dan mencintai tuhan yang diwujudkan
dalam doa.

hidup bersama orang lain (sosialisasi), perilakunya dideskripsikan
seperti mampu bertoleransi dalam setiap kegiatan di lingkungannya,
menghindari tindakan mau menang sendiri, dan memperbaiki diri
melalui saran dan kritik orang lain.

gender, seperti penghargaan terhadap perempuan. Perilakunya
dideskripsikan seperti bertindak dan bersikap positif terhadap
perempuan, selalu menghindari sikap yang meremehkan perempuan,
menunjukkan apresiasi terhadap tamu perempuan.

keadilan, memiliki deskripsi perilaku seperti menghindarkan diri dari
sikap memihak, mempunyai penghargaan kepada hak-hak orang lain
dan mengedepankan kewajiban diri serta tidak ingin menang sendiri.
demokrasi, dengan deskripsi perilkau seperti menghargai usaha dan
pendapat orang lain, tidak mengganggap diirnya yang paling benar di
dalam setiap perbincangan. Memandang positif sikap orang lain dan
menghindarkan diri berburuk sangka, bisa menerima pendapat orang
lain.

kejujuran, deskripsi perilaku seperti menghindari sikap bohong,
mengakui kelebihan orang lain, mengakui kekurangan kesalahan dan
keterbatasan diri sendiri, memilih cara-cara terpuji dalam menempuh
ujian tugas dan kegiatan.

kemandirian memiliki, deskripsi perilaku seperti mampu berinisiatif,

% lbid., hal 39
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bertanggung jawab pada diri sendiri secara konsekuen, tidak bergantung
kepada orang lain, terbebaskan dari pengaruh ucapan atau perbuatan
orang lain.

h. daya juang seperti gigih, dan percaya diri dalam mengerjakan setiap hal.
Menghindari tindakan sia-sia, baik dalam belajar atau berkegiatan,
optimal mewujudkan keinginannya dan tidak mudah putus asa, tidak
menampakkan sikap malas.

i. tanggung jawab, memiliki deskripsi perilaki seperti mengerjakan tugas-
tugas dengan semestinya, menghindarkan diri dari sikap menyalahkan
orang lain. Memahami dan menerima resiko atau akibat dari suatu
tindakan terhadap diri sendiri dan orang lain.

J. ~ penghargaan terhadap alam dengan deskripsi perilaku seperti menjaga
kebersihan, menghindarkan diri dari tindakan corat-coret dinding,
fasilitas umum, memperhatikan sampah dan tanaman sekitar.

Moral religius dalam karya sastra biasanya terkandung makna agama di
dalamnya. Religius dan agama memang erat berkaitan, berdampingan, bahkan
dapat melebur dalam satu kesatuan, namun sebenarnya keduanya menyarankan
pada makna yang berbeda. Agama lebih menunjukkan pada kelembagaan yang
berkaitan dengan Tuhan, sedang religius melihat aspek yang ada di dalam hati,
nuranipribadi, atau totalitas kedalaman pribadi manusia. Dengan demikian
religius bersifat lebih dalam dan luas dari agama yang tampak formal dan resmi.®’
Mangunwijaya menjelaskan bahwa religiusitas itu sendiri lebih melihat kepada
aspek yang ada di dalam lubuk hati, riak getaran hati nurani pribadi, sikap
personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain, karena menafaskan intimitas
jiwa, “ducoueur” dalam arti pascal, yakni cita rasa yang mencakup totalitas
(termasuk rasio dan rasa manusiawi) kedalaman pribadi manusia.®®

Religi diartikan lebih luas dari agama karena religi lebih mengacu kepada
perasaan keagamaan. Kata religi menurut asal kata berarti ikatan ata pengikatan
diri. Dari sini pengertiannya lebih kepada masalah personalitas, hal yang pribadi.

Oleh karena itu, ia lebih dinamis karena lebih menonjolkan eksistensinya sebagai

7 Nurgiyantoro, Op.Cit, hal 328
% Y.B Mangunwijaya,1992, Sastra dan Religiusitas, Yogyakarta cet. II: Penerbit Kanisius, hal
12
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manusia.

Moral pun merupakan pembawaaan manusia sejak lahir dan selama
berabad-abad telah menjadi ukuran tingkah laku manusia yang membenarkan
sifat-sifat tertentu dan mencela sifat-sifat yang lainnya (soal baik dan jahat atau
buruk) dan ia tidak pernah bertindak sekehendak hatinya, tetapi selalu terikat
dengan norma-norma dalam masyarakatnya. Maka apabila ia bertindak (berbuat)
sesuatu sama dengan orang lain dalam satu lingkungan masyarakatnya serta patuh
pada kebiasaan-kebiasaan yang berlaku, masyarakat akan menghargainya
demikian pula sebaliknya.®

Dasar setiap usaha untuk menjadi orang yang kuat secara moral adalah
dengan kejujuran. Kejujuran tentunya mampu menjadikan kita sebagai manusia
yang berani menjadi diri sendiri. Tidak jujur berarti tidak seia-sekata dan itu
berarti bahwa kita belum sanggup untuk mengambil sikap yang lurus. Orang yang
tidak lurus tidak mengambil dirinya sendiri sebagai titik tolak, melainkan apa
yang diperkirakan diharapkan oleh orang lain. la bukan tiang, melainkan bendera
yang mengikuti segenap angin."

Kemudian nilai otentik, yang berarti asli atau menjadi diri sendiri. Manusia
yang otentik adalah manusia yang menghayati dan menunjukkan diri sesuai
dengan keasliannya, dengan kepribadian yang sebenarnya. Manusia yang tidak
otentik adalah manusia yang dicetak dari luar, yang dalam segala-galanya
menyesuaikan diri dengan harapan lingkungan, yang terbentuk oleh peranan yang
ditimpakan kepadanya oleh masyarakat.”

Kejujuran sebagai kualitas dasar kepribadian moral menjadi operasional
dalam kesediaan bertanggung jawab. Berarti kesediaan untuk melakukan apa yang
harus dilakukan dengan sebaik mungkin. Bertanggung jawab berarti suatu sikap
terhadap tugas yang membebani kita. Sikap itu tidak memberikan ruang pada
pamrih. Kemudian sikap bertanggung jawab dapat mengatasi segala peraturan
etika yang mempertanyakan sesuatu yang boleh atau tidak, sehingga wawasan

orang yang bersedia untuk bertanggung jawab secara prinsipal menjadi tidak

% Achmad Shahibuddin, Fungsi Al-Quran dalam Pembentukan Mental Remaja,
Jakarta:Dewarucci Press, 1984, hal 20

" Suseno, Op.Cit., hal 142

" lbid., hal 144
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terbatas. Kesediaan tanggung jawab bisa termasuk kesediaan untuk diminta dan
untuk memberikan pertanggungjawaban atas tindakan-tindakannya, atas
pelaksanaan tugas dan kewajibannya.”

Lalu kemandirian moral yang berarti bahwa kita tidak pernah ikut-ikutan
saja dengan pelbagai pandangan moral dalam lingkungan Kkita, melainkan
membentuk penilaian dan pendirian moral sendiri dan bertindak sesuai
dengannya. Kemandirian moral adalah kekuatan batin untuk mengambil sikap
moral sendiri dan untuk bertindak sesuai dengannya.’

Moral lainnya dapat berupa keberanian moral yang menunjukkan diri dalam
tekad untuk tetap mempertahankan sikap yang telah diyakini sebagai kewajiban
pun pula apabila tidak disetujui atau secara aktif dilawan oleh lingkungan. la
merupakan kesetiaan terhadap suara hati yang menyatakan diri dalam kesediaan
untuk mengambil resiko.”

Dasar moral Islam adalah Al-Quran yang mengandung beberapa aspek
kehidupan, baik yang berhubungan dengan Tuhan yang disebut ubudiah maupun
yang berhubungan langsung dengan manusia yang disebut muamalah. Ibadat
(dalam arti luas) yang ada di dalam ajaran Al-Quran sebenarnya merupakan
latihan spiritual dan moral dalam usahanya membina manusia yang tidak
kehilangan keseimbangan hidupnya dan lagi berbudi pekerti luhur. Selain latihan
spiritual dan moral juga membawa ajaran-ajaran atau norma-norma yang harus
dijadikan pegangan oleh setiap muslim.” Ajaran moral yang terkandung dalam
Al-Quran tidak hanya menyangkut sikap dan perbuatan lahir saja, tetapi juga
menyangkut perbuatan batin. Misalnya seseorang yang mempunyai perasaan iri
hati atau dengki karena melihat orang lain lebih kaya darinya adalah orang yang
bermoral buruk. Selain itu al-Quran banyak juga banyak mengandung ajaran-
ajaran bagaimana seharusnya tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari-hari.
Al-Quran jelas mementingkan latihan spiritual dan moral. Inilah letak hubungan
Al-Quran dengan moral, karena intisari ajaran-ajaran Al-Quran memang berkisar

sekitar soal baik dan buruk, yaitu perbuatan mana yang bersifat baik dan

" Ibid., hal 146

" Ibid., hal 147

" Ibid., hal 147

" Harun Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya; Jilid 1 dan 2, Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1979, hal 46
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membawa kepada kebahagiaan dan perbuatan mana yang bersifat buruk atau jahat
dan membawa kepada kemudharatan dan kesengsaraan.”®

Al-Quran merupakan sumber ajaran moral yang lengkap dan meliputi
segala aspek kehidupan, manusia mempunyai norma-norma moral yang sifatnya
permanen dan universal, karena berdasarkan wahyu dari Allah SWT. Sumber ini
memberikan dan menetapkan satu ukuran tingkah laku, suatu standard of moral
conduct yang permanen dan universal dan tetap terus menerus benar sepanjang
masa dalam segala keadaaan.”” Al-Quran mengajarkan berbuat baik kepada kedua
orang tua, memerintahkan agar menyatu, mencintai dan menghormati sesama
manusia, menganjurkan supaya berlaku amanah dan bersikap benar,

memerintahkan agar manusia berusaha.®

® " Ibid., hal 47

" Abul 'ala Maududi, Pokok-pokok Pandangan Hidup Muslim, terjemahan Osman Raliby,
Jakarta: Bulan Bintang, 1979, hal 38

® " Ibid., hal 57
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BAB 3
ANALISIS CERITA JUHA

Pada bab ini, penulis akan menganalisis unsur intrinsik dalam cerita Juha
yang berupa tokoh dan penokohannya, untuk mencari tujuan penulisan, yaitu
untuk menganalisis aspek moral yang terdapat di dalam ceritanya. Analisis unsur
intrinsik hanya terbatas pada penjelasan singkat sinopsis, serta tokoh dan
penokohan. Cerita-cerita yang dipilih ini adalah cerita yang dianggap dapat
mewakili keberadaan aspek moral pada cerita Juha seperti yang telah dipaparkan

pada landasan teori.

3.1  Sinopsis
3.1.1 Joldly Joeg ¥ SO Jeay cdt (' Yang Memberi Banyak Tidak Pelit Sedikit)

Juha setiap hari berdoa ketika shalat agar diberikan uang sebanyak 100
dirham tidak kurang 1 dirham pun. Tetangga Juha yang kaya namun Kikir ternyata
mendengar sewaktu Juha berdoa seperti itu, ia lalu mencoba menguji Juha dengan
mencoba memberikan Juha dirham namun hanya 999 jumlahnya. Ketika Juha
berdoa, tetangganya kemudian melemparkan kantong berisi uang tersebut ke arah
Juha. Bukan main senangnya Juha, lalu ia sujud syukur kepada Tuhannya. Ketika
dihitung ternyata jumlahnya kurang 1 dirham untuk mencapai 1000 dirham dan
menganggap bahwa Tuhannya mungkin lupa untuk yang 1 dirham itu.

Tetangga Juha yang melihatnya kemudian menemui Juha dan mengatakan
kalau uang itu dari dirinya. Tentu saja Juha mengelak karena menurutnya uang itu
adalah jawaban atas doa-doanya setiap shalat. Tetangga Juha kemudian mengajak
Juha pergi ke hakim untuk menyelesaikan perkara ini. Juha tidak mau karena ia
tidak punya kendaraan dan mantel penghangat karena jalan menuju ke tempat
hakim sangat jauh lagi dingin. Tetangga Juha kemudian menyanggupi untuk
meminjamkan keledai dan mantelnya kepada Juha untuk perjalanan menuju ke
tempat hakim.

Saat di tempat hakim, tetangga Juha memberikan penjelasan mengenai apa

yang terjadi. Sedangkan Juha menjelaskan bahwa uang itu adalah jawaban atas
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doanya. Kemudian Juha pun menambahkan jikalau tetangganya ini hanya
mengaku-ngaku saja. Tetangganya itu pasti akan mengatakan bahwa keledai dan
mantel yang Juha kenakan adalah miliknya. Tetangga Juha tentu saja berbicara
seperti itu karena nyatanya semua itu memang miliknya. Hakim kemudian
memutuskan bahwa Juha lah yang benar dan tetangga Juha itu yang salah.
Setibanya di rumah, Juha mengembalikan uang milik tetangganya itu dan
menjelaskan untuk tidak mengulangi mengganggu seseorang ketika sedang

beribadah dan berdoa kepada Tuhan.

3.1.2 3yz)! <> (Kendi Penghitung)

Juha pulang ke rumah membawa kendi kosong. la menjelaskan kendi
tersebut adalah untuk menghitung jumlah hari yang telah dilewati pada bulan
Ramadhan nanti. Ketika sudah tiba bulan Ramadhan, Juha mulai memasukkan
batu kerikil ke dalam kendi tersebut sesuai jumlah hari yang telah terlewat. Ketika
itu anak Juha melihat Juha memasukkan kerikil ke dalam kendi tersebut dan
berpikir kalau itu adalah sebuah permainan, akhirnya anak Juha pun ikut

memasukkan kerikil ke dalam kendi tanpa sepegetahuan Juha.

Ketika Juha berkumpul bersama sahabat-sahabatnya dan mereka berselisih
mengenai jumlah hari yang telah mereka lewati selama bulan Ramadhan ini, Juha
menawarkan kalau ia tahu berapa hari yang telah lewat. Juha lalu pulang
mengambil kendi tempat ia menaruh Kkerikil itu. ketika kembali, Juha
menumpahkan seluruh isi kendinya dan mulai menghitung jumlah kerikil yang
ada. Juha bingung karena jumlahnya mencapai 120. Juha lalu membaginya
menjadi 2 bagian. Juha lalu menemui sahabatnya itu kemudian memberitahu
kalau sekarang adalah hari ke 60 di bulan Ramadhan. Sahabat-sahabat Juha tentu
saja tidak percaya karena tidak mungkin satu bulan lebih dari 30 hari. Juha
menjelaskan kalau ia memberitahu jumlah sebenarnya sebanyak 120 maka mereka
akan lebih tidak percaya lagi. Juha akhirnya pulang ke rumah dan berkata kepada
istrinya untuk menaruh uang di dalam kendi itu, siapa tahu uang tersebut bisa

menjadi 2 kali lipat dari jumlahnya.
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3.1.3 &hba 4 (Allah Akan Memberimu)

Juha yang sedang bercengkrama dengan sahabatnya di atas atap rumah Juha
tiba-tiba mendengar ada yang mengetuk pintu rumahnya. Juha melihat kepada dan
ternyata memang ada orang di bawah. Juha menanyakan apa yang laki-laki itu
inginkan. Laki-laki itu menyuruh Juha untuk menemuinya di bawah karena
urusannya ini sangat penting. Juha kemudian turun ke bawah dengan tergesa-gesa.
Setibanya di bawah, ternyata laki-laki itu adalah seorang pengemis dan meminta
sedekah kepada Juha. Juha merasa kesal dan menyuruh laki-laki itu untuk ikut
bersamanya naik ke atas atap rumahnya.

Mereka naiki 60 anak tangga rumah Juha sampai sangat lelah. Begitu
sampai di atas atap rumah Juha. Juha mengatakan kepada pengemis itu bahwa
Allah yang akan memberikan sedekah kepadamu. Pengemis itu kesal kenapa Juha
tidak memberitahukannya sewaktu di bawah sehingga ia tidak perlu sampai harus
menaiki tangga rumah Juha. Juha kemudian membalasnya dengan mengatakan
kenapa ia tidak mengatakan dirinya pengemis yang ingin meminta sedekah

darinya sehingga Juha tidak perlu harus turun ke bawah dengan tergesa-gesa.

3.1.4 sy Jix e (Juha Ingkar Janji)

Juha baru saja pulang dari menjual kayu bakar di pasar. Juha melihat
istrinya dan tiba-tiba terpikir ide yang licik, yaitu ingin menipu istrinya untuk
membelikannya keledai. Istri Juha akhirnya memberikan uang sebanyak 50 dinar
dan mengancam apabila uangnya tidak dikembalikan. Juha lalu pergi ke pasar
untuk membeli keledai, lalu kembali ke rumah. Esoknya tiba-tiba keledai yang
baru dibelinya sudah lenyap. Juha bertanya kepada istrinya dan tetangganya.
Ketika menyadari keledainya hilang, Juha malah bersyukur karena kalau ketika itu
ia sedang menaiki keledainya, tentu ia akan hilang pula bersama keledai itu. Juha
pun lalu bersumpah untuk menjual keledainya itu dengan harga murah apabila

keledainya itu berhasil ditemukan kembali.

Akhirnya Juha menemukan keledainya berada di halaman rumput

tetangganya. Juha pun menepati janjinya untuk menjual keledainya itu dengan
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harga murah. Juha menjual keledainya itu seharga 1 dinar, akan tetapi beserta
sepatu dari keledainya itu seharga 49 dinar. Apabila orang-orang ingin membeli,

haruslah membeli keduanya secara langsung.

3.1.5 elddiy x> (Juha dan Raja)

Suatu ketika Juha duduk bersama raja, Juha ditawari sebuah tantangan untuk
bermalam bertelanjang dada di atas bukit dan akan menghadiahinya 100 dinar
emas sebagai imbalan. Juha pun menyanggupi tantangan tersebut. Raja memilih
hari yang menurutnya sangat dingin dan menyuruh pengawalnya mengantar Juha
ke puncak bukit untuk bermalam di sana. Juha pun tidak tidur semalaman karena

dingin yang menusuk tulang.

Esoknya Juha dikembalikan ke istana dengan keadaan sehat. Raja pun
terkejut atas keadaan Juha yang sehat. Lantas raja bertanya apakah Juha
menggunakan api atau penerangan ketika bermalam. Juha menjelaskan kalau ia
melihat api di kaki bukit ketika bermalam itu. Raja menganggap Juha
menghangatkan diri dengan api itu, sehingga akhirnya raja memutuskan tidak
memberikan imbalan kepada Juha. Juha pun kecewa dan berpikir untuk

mendapatkan imbalan itu dari raja.

Satu minggu kemudian Juha mengundang raja untuk makan bersama
dengan makanan yang lezat dan bertempat di taman bunga. Raja pun
menyanggupi untuk datang. Berserta pengawalnya, raja duduk di bawah pohon
rindang. Mereka berbincang-bincang hingga terlewatlah waktu makan siang. Raja
yang lapar menanyakan makanannya. Juha menjelaskan kalau makanan itu belum
matang. Raja pun memastikan keberadaan makanan yang dimasak oleh Juha.
Ternyata Juha memasak dengan panci yang menggantung di dahan pohon
sementara apinya terletak jauh di bawah hingga hanya asap saja yang mengenai
panci itu. Juha lalu menjelaskan bagaimana ia bisa merasa terhangatkan oleh api
yang jauh jarak nyalanya. Akhirnya raja mengakui kehebatan Juha dan

memberikannya 100 dinar emas sebagai imbalan.
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3.1.6  &=a o &y (Demi Allah Aku Tidak Akan Membelimu)

Juha ingin membeli keledai maka pergilah ia ke pasar. Setelah membeli
dari seorang laki-laki di pasar, Juha pulang ke rumah dengan memegang tali yang
sudah terikat dengan kepala keledai yang baru dibelinya. Saat di perjalanan itu,
ternyata ada 2 orang pencuri yang mengamati Juha sejak di pasar. Di tengah
perjalanan, pencuri tersebut mencoba melepaskan ikatan yang ada di kepala
keledai, dan Juha tidak menyadari kehadiran pencuri tersebut karena keledai
miliknya berjalan di belakang. Pencuri itu kemudian mengikatkan tali tersebut ke
kepalanya. Ketika sampai di rumah, Juha kaget melihat yang terikat bukanlah
keledai melainkan seorang laki-laki. Pencuri itu kemudian menangis dan
menjelaskan kalau dirinya mendapatkan murka dari ibunya. la dikutuk menjadi
keledai dan ketika Juha membelinya di pasar, ia berubah kembali menjadi
manusia. Juha kemudian memberinya nasihat agar meminta maaf serta doa dari
ibunya.

Di hari yang lain Juha ingin kembali membeli keledai, ia kemudian
mengenali keledai yang dulu pernah dibelinya. Juha mendekat dan membisikkan
bahwa ia mendapatkan murka ibunya untuk kedua kalinya dan Juha bersumpah

tidak akan membeli keledai itu.

3.1.7 w2yl &ge i (Untukmu Hanya Suara Uangnya)

Juha pergi ke hakim untuk meminta bekerja sebagai hakim, namun tidak ada
lowongan untuk Juha. Hakim kemudian mempekerjakan Juha sebagai asistennya
saja. Suatu hari datanglah seorang laki-laki kepada hakim meminta diberikan
imbalan atas pertolongannya membantu tukang kayu ketika hendak memotong
kayu dengan mengeluarkan suara “hiyaa huup”.

Hakim tidak bisa memutuskan hingga akhirnya menyuruh mereka menemui
Juha di ruang sebelah. Setelah mendengar apa yang sebenarnya terjadi, Juha
kemudian menjatuhkan hukuman kepada tukang kayu dengan menyerahkan uang

kepada laki-laki yang telah membantunya memotong kayu. Ketika tukang kayu
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itu menyerahkan uangnya, Juha kemudian menghitung jumlah uang itu dengan
menjatuhkannya dari atas sehingga terdengar bunyi dari pertemuan uang itu. Lalu
Juha mengembalikan uang itu kepada tukang kayu dan mengatakan bahwa laki-
laki yang menolong tukang kayu itu berhak atas suara uangnya saja, karena ia

menolong hanya dengan suara saja.

3.2 Penokohan
Penokohan termasuk di dalamnya adalah tokoh dan perwatakan itu sendiri.
Dengan adanya subbab mengenai penokohan ini, diharapkan mampu memberikan

gambaran yang jelas mengenai tokoh dan perwatakannya di dalam cerita.

Cerita Juha pada awalnya dimulai dengan Kkata-kata s <> , ini

menunjukkan kalau cerita Juha termasuk ke dalam cerita dongeng sebagaimana
dikemukakan oleh Stewig. Walaupun terdiri dari sekitar 16 halaman dan sudah
termasuk gambar di dalamnya, cerita Juha jika dilihat secara teks terbilang teks
yang ringkas. Jalan ceritanya pun lebih pendek dibandingkan dengan cerita fiksi
lainnya. Karakter yang diceritakan, yaitu tokoh Juha, terlihat stereotip, yaitu

menggambarkan karakter tokoh yang tidak pernah berubah, berbentuk tetap atau

Klise. Latar ceritanya sangat sederhana, berupa “s,23 37, “ 35l &7, “ax 17 dan

alurnya pun juga sangat sederhana, seperti “aWl ool ~L2ll 37, “@Lﬁ ST

3.2.1 Tokoh Utama

Tokoh utama atau tokoh protagonis di dalam cerita-cerita Juha adalah Juha
itu sendiri. Namun penggambaran Juha di setiap cerita akan berbeda, baik dari
segi watak yang ditampilkan ataupun peranan Juha di dalam ceritanya. Tokoh
Juha ini memegang peran penting cerita, tokoh yang diutamakan penceritaannya,
paling banyak diceritakan., baik menjadi pelaku utama cerita, pelaku yang dikenai
kejadian atau hanya sebagai pembuka dan penutup cerita. Tokoh Juha termasuk ke
dalam tokoh bulat, karena wataknya yang berbeda-beda, baik di dalam satu cerita
atau dengan cerita lainnya. Tokoh Juha sendiri di dalam ceritanya ada yang
ditampilkan secara analitik dan ada juga yang secara dramatik ataupun
penggabungan keduanya.

Penjelasan tokoh Juha secara analitik dapat dilihat pada kutipan berikut.
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MYMT}«Lﬁivﬁ)égﬂi%di@j@hﬁ437\.&‘}5.\.;9&\59.\.10;\;;?53\50»0\5

FATRURRYY s IS yas et ‘”5.0 S & Oy ¢ ey lawd g Bleaud CIST13)
“Suatu hari Juha berdoa kepada Allah di setiap sholatnya, dia menginginkan
1000 dirham emas, jika kurang satu dirham saja, maka dia tidak akan
menerimanya. Tetangganya yang kaya mendengar doa tersebut setiap hari”

Metode analitik tersebut mengantarkan pembaca pada penggambaran awal
bagaimana tokoh Juha itu. Tokoh Juha diceritakan sebagai seorang tokoh yang
taat beribadah, yaitu melalui penjelasan berdoa “di setiap shalatnya”. Di dalam
doanya, Juha meminta kepada Allah agar diberikan uang sebanyak 1000 dirham
emas. Apabila hanya diberikan 999 dirham emas, Juha tidak akan menerima uang
dirham emas tersebut. Di dalam penceritaan awal tersebut, Juha pun diceritakan
mempunyai seorang tetangga yang kaya. Tetangganya itu sering mendengarkan
doa Juha, bahkan hampir setiap harinya. Berdasarkan kutipan tersebut, jelas
terlihat penggambaran tokoh Juha digambarkan secara analitik. Metode ini
mengenalkan tokoh hanya dari keterangan bacaan atau diberitahu langsung, bukan
melalui dialog tokohnya. Hal ini agar mempermudah para pembaca, khususnya
anak-anak, tidak mengalami kesulitan memahami tokoh Juha dan melihat keadaan
tokoh Juha di dalam ceritanya. Namun dengan metode ini, penggambaran
tokohnya menjadi kurang hidup dan hal ini dapat menimbulkan kebosanan pada
anak dan penyampaian dengan metode analitik pun kesannya seperti menggurui.
Penceritaan dari cerita Juha terutama untuk tokoh Juha sendiri digambarkan
dengan sederhana. Melalui kutipan tersebut pun kita dapat memahami secara
langsung bagaimana tokoh Juha itu.

Perwatakan dari tokoh Juha berbeda-beda di dalam cerita-ceritanya. Tokoh
Juha di dalam penceritaannya ditampilkan sebagai seorang tokoh yang
mempunyai karakter multi watak (polycharacter) karena karakter Juha sudah
melebihi batas kebolehjadian (probability), maksudnya adalah karakter Juha yang
mengalami perubahan dari satu watak ke watak yang lain. Kebolehjadian ini
menjadi batasan tokoh bulat apabila mengalami perubahan dari satu watak ke
watak lainnya. Kita bisa melihat adanya tokoh yang sangat bertolak belakang.
Juha digambarkan sangat cerdik, tapi terkadang di sisi lain Juha digambarkan

seorang yang polos yang mengarah kepada karakter bodoh. Perubahan watak-
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watak ini bukanlah kelanjutan dari watak-watak yang sebelumnya, antara yang
satu dan yang lainnya tidak ada hubungan yang terkait. Semuanya berdiri sendiri-
sendiri sesuai penceritaan dari masing-masing cerita. Sebagai tokoh utama cerita,
tokoh Juha memiliki karakter yang bisa disebut positif yang mengajak kepada
pembaca untuk dapat menirunya. Namun ada pula karakter yang bisa disebut
negatif yang menjelaskan perilaku yang kurang layak untuk ditiru.

a. Juha yang Cerdik

Tokoh Juha dari tujuh cerita yang dianalisis, terdapat empat cerita yang
menjelaskan Juha yang memiliki watak sebagai seorang yang cerdas.
Penggambaran watak tokoh Juha tersebut melalui deskripsi cerita, sikap dan

tindakan serta melalui dialog antara tokoh Juha dengan tokoh lainnya.

Wy s @l lll S oy @) LBy ¢ Loy dsly ¢ Gl abB s IS o2l L S
dog 1B Y o M1 ) i) o ety d  Clasdd Jv 2yl s (.JT Ldg 1! Ly
' Psewe ]|
“Juha mengambil uang dari tukang kayu itu, mulai menghitungnya, dengan
mengangkat kedua tangannya dan menjatuhkan uang-uang itu sehingga
mengeluarkan bunyi. Setelah selesai menghitung jumlah uang itu, Juha lalu

berkata kepada tukang kayu “ambil uangmu ini”” Juha lalu menuju ke laki-
laki itu “ambil suara dari uang itu”

Dari kutipan cerita e2),l &3 &1 di atas, tokoh Juha mengambil uang dari

tukang kayu setelah tokoh Juha mendengarkan kejadian sebenarnya dari tukang
kayu dan juga laki-laki yang merasa telah membantu tukang kayu itu. Juha terlihat
sangat tegas dengan caranya meminta uang dari tukang kayu yang menurut Juha
telah bersalah karena tidak memberikan laki-laki itu imbalan atas bantuannya
membantu tukang kayu itu. Kecerdikan Juha terlihat setelah meminta uang dari
tukang kayu itu. Mata uang ketika itu adalah berupa dinar atau dirham yang
berbentuk logam. Sehingga apabila dijatuhkan dari jarak yang agak tinggi dan
mengenai uang lainnya, maka akan mengeluarkan bunyi. Gemerincing bunyi
pertemuan uang logam tersebut terdengar oleh semua orang yang ada di ruangan
Juha, termasuk laki-laki yang merasa membantu tukang kayu dengan suara “hiyaa
huup”-nya itu. Juha ternyata tidak menyerahkan uang yang diambilnya dari

tukang kayu. Juha malah mengembalikan uang tersebut kepada tukang kayu
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semuanya, utuh, lengkap dan tidak kurang satu logampun. Padahal seharusnya
uang tersebut diberikan kepada laki-laki yang merasa membantu tukang kayu
dengan suaranya itu, karena Juha sudah menghukum tukang kayu dengan
mengambil uang denda darinya. Secara tidak langsung Juha telah membenarkan
perbuatan yang dilakukan oleh laki-laki tersebut.

Kecerdikan Juha semakin terlihat dengan perkataannya “ambil suara dari
uang itu”. Seharusnya yang diberikan Juha sebagai imbalan atas perbuatan laki-
laki itu adalah uang dari tukang kayu itu. Juha memecahkan masalah antara
tukang kayu dan laki-laki yang membantunya itu dengan kecerdikan yang
dimilikinya. Juha ternyata menyadari bahwa laki-laki itu hanya membantu
mengeluarkan suara “hiyaa huup” yang memang membuat tukang kayu menjadi
semakin bersemangat dalam bekerja. Maka Juha pun memberikan hanya suara
dari uang yang seharusnya diterima oleh laki-laki itu. Hal ini mensyaratkan Juha
yang cerdik dalam menyelesaikan masalah. Juha pun memberikan yang
sepantasnya didapatkan oleh laki-laki itu, yaitu hanya suara dari uang dari tukang
kayu itu. kecerdikan Juha pada cerita ini menunjukkan bagaimana tokoh Juha

yang juga pintar dalam menganalisis masalah.

Kecerdikan Juha lainnya terlihat pada cerita ¢Wdig = | kutipan di bawah

ini menjelaskan kecerdikan seorang Juha.

‘Syytic‘“g’d‘w‘u‘\“‘iﬁ‘M‘C‘“gﬁdﬂ“‘}’%ijﬂw‘w‘wgd'ﬂy\-1
€ el b YW1 g i ey ¢ plaball ey ¥ GG L 4 Sl

“tuanku, pada malam itu aku melihat cahaya di kaki gunung, sementara aku
di puncak, dan engkau tuanku, mendugaku berjemur dengannya. Lalu
bagaimana makanan itu tidak matang, sementara jarak keduanya hanya
beberapa meter?”’

Kutipan tersebut menjelaskan watak cerdik Juha yang digambarkan secara
dramatik. Tokoh Juha pada saat itu menemukan bahwa dirinya tidak lulus dari
tantangan raja. Menurut raja, Juha telah menghangatkan diri dengan cahaya di
kaki bukit. Juha pun berpikir mengenai cara bagaimana mendapatkan imbalan
uang dari raja. Cara yang digunakan oleh Juha adalah dengan mengundang raja
untuk makan siang. Cara ini biasanya berhasil karena seseorang pasti akan datang

ke dalam suatu acara tertentu apabila di dalam acara tersebut disuguhkan makanan
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yang banyak lagi bermacam-macam. Apalagi Juha memberitahukan kepada raja
bahwa acara makan tersebut terletak di antara taman bunga. Ternyata apa yang
dipikirkan oleh Juha adalah benar, raja menerima ajakan Juha untuk makan siang
bersama. Juha kemudian memikirkan bagaimana cara untuk benar-benar menjamu
raja dengan sangat baik.

Tujuan Juha memang bukan hanya ingin mengajak raja dan pengawalnya
makan siang. Juha ingin mendapatkan pembenaran dari raja akan apa yang telah
raja nyatakan terhadap dirinya. Ketika tiba waktu makan siang, Juha sebenarnya
telah menyiapkan makanan yang telah disiapkan untuk dimasak. Namun sampai
tibanya waktu makan, masakan itu belum juga matang. Raja melihat apa yang
dimasak Juha dan mendapati ternyata Juha memasak namun meletakkan panci
agah jauh dari nyalanya api, sehingga yang mengenai panci itu hanya asap dari
apinya saja. Belum lagi api yang Juha pergunakan untuk memasak tidaklah terlalu
besar.

Kecerdikan Juha terlihat dengan analogi yang dia gunakan untuk
membandingkan antara dirinya yang waktu itu menerima tantangan dari raja
untuk bermalam di puncak bukit dan mendapati sebuah cahaya redup di kaki
bukit, dengan nyala api yang kecil dengan masakan yang terletak jauh di atasnya.
Juha ingin menjelaskan kepada raja bahwa dirinya tidaklah menjadi hangat karena
cahaya redup di kaki bukit tersebut, Juha tetap merasa kedinginan karena udara di
puncak bukit itu. Juha waktu itu hanya ingin menjawab bahwa memang benar ada
cahaya yang redup di kaki bukit. Raja sungguh terkesan dengan kecerdikan yang
Juha punya. Kecerdikan yang diperlihatkan Juha dalam menganalogikan kejadian
sebenarnya dengan nyala api pada masakan tersebut, akhirnya membuat raja
memberikan Juha imbalan. Kecerdikan Juha pada cerita ini menunjukkan
kecerdikan melalui kepintaran Juha dalam ber-analogi.

Kecerdikan Juha lainnya pun terlihat melalui kutipan di bawah ini.

RYS g‘;.ﬁ uo\.:j\ oy A8y Lof)l.q:d\ @..:3 sﬂ,ﬁ:.‘e‘ﬂ) 0y g7 &2 A3y ¢ u’pfﬂ‘ QSL; [EXS u.Jr
syl Jof:';q ¢ Hled ady dawd el sldg U9 ylus oo e IG,U" oS d‘"””{’ Hlezd!
e Y

“Juha duduk di tanah dan meletakkan papan kayu besar untuk menjual keledainya
itu seperti apa yang telah dijanjikan Juha. Orang-orang kemudian berkumpul untuk
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membeli keledai Juha yang katanya dijual dengan harga murah. “dijual: keledai
seharga satu dinar dan sepatunya seharga 49 dinar, dengan syarat harus membeli
keduanya.””

Berdasarkan kutipan cerita edsy Jdy > tersebut, terlihat watak seorang Juha

yang cerdik digambarkan secara analitik. Juha, seperti tergambar dalam kutipan di
atas, berusaha menunaikan janjinya yang menjual keledai dengan murah.
Sebelumnya Juha memang telah berjanji di hadapan orang-orang bahwa dirinya
akan menjual keledainya dengan harga yang murah jikalau Juha menemukan
kembali keledainya yang telah menghilang. Ketika keledai Juha akhirnya
ditemukan di ladang rumput milik tetangganya, orang-orang akan menyangka
kalau Juha akan menepati janjinya. Keledai Juha akan dijual dengan harga murah,
yaitu sebesar 1 dinar.

Sebagaimana janji yang telah diucapkan oleh Juha, ia pun berusaha
menunaikan janjinya itu. Kecerdikan watak seorang Juha terlihat ketika dirinya
menjual keledai itu. Ketika mereka melihat Juha yang duduk di tanah, ternyata
Juha menjual keledai beserta sepatu dari keledai itu. Keledai yang Juha jual
memang seharga 1 dinar seperti yang telah ia janjikan sebelumnya, dan sedang
sepatu keledai yang dijualnya seharga 49 dinar. Ini membuat Juha kembali “balik
modal” karena pada awalnya Juha membeli keledai tersebut seharga 50 dinar dari
uang hasil dirinya menipu dari istrinya. Kecerdikan Juha ini terlihat pula melalui
kepintarannya.

Kemudian kutipan di bawah ini pun menjelaskan kecerdikan seorang Juha.

b cole af Lyl ol OF 2o 61 19 o) sgeldl 0da J) oWl (oo by Gt f
gl & Belall 0da O 1shg ¢ gide o aiyl Lo JL Alets) B (oslezy B i o ¢ sl aSes
1flal) el I Jels 0da Cond of 1 JBg il Elgyld

“tidakkah kau dengar tuan hakim yang terhormat? aku juga takut kalau-
kalau dia mengaku sahabat dari pemilik tanganku, dan juga mengaku
bahwa pakaian ini adalah miliknya” tetangga kaya itu bingung dan
berkata:” mantel itu memang punyaku yang kupinjamkan kepadanya”

Kutipan dari cerita o8y Jowg ¥ 31 Jasy U1 ini menjelaskan bagaimana
kecerdikan Juha dalam mempertahankan pendapatnya dan baju yang dimilikinya.

Juha tidak menjelaskan kalau dirinya meminjam keledai dan baju dari tetangganya
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itu. Juha menjelaskan argumennya dengan sangat kuat, bahkan sampai-sampai
menyebutkan kalau nantinya tetangganya itu mengaku-ngaku sebagai sahabat dari
pemilik tangan Juha yang dikonotasikan kepada Tuhan. Juha dengan
kecerdikannya memutar balikkan fakta yang sebenarnya. Tetangga Juha yang
sebenarnya memiliki keledai dan baju itu menjadi bingung dengan apa yang
dikatakan oleh Juha. Tetangga Juha berpikir bukankah dia yang meminjamkan
keledai dan baju itu kepada Juha, kenapa Juha malah mengaku-ngaku memiliki
keledai dan baju miliknya. Dengan serta merta tentu saja tetangga Juha menjawab
bahwa memang dirinya yang memiliki baju tersebut. Kecerdikan Juha tersebut
muncul akibat ulah dari tetangganya itu. Mengetahui tetangganya mendengarkan
dirinya setiap kali berdoa, membuat Juha tidak senang dengan perbuatan dari
tetangganya itu. Kecerdikan Juha tersebut tidak terlepas dari kemampuan berpikir
Juha yang tahu akan hal yang tidak diketahui oleh tetangganya itu, yaitu
kepercayaan dari sang hakim. Melalui kepercayaan sang hakim, Juha
mendapatkan apa yang bukan haknya itu.

Dari kutipan-kutipan di atas, terlihat tokoh Juha yang digambarkan sebagai
seorang Yyang cerdik. Dari dua Kkutipan pertama, terlihat sosok Juha yang
digambarkan cerdik dengan penggambaran watak positif, maksudnya adalah Juha
menggunakan kecerdikannya untuk suatu kebaikan, bukan untuk suatu kejahatan.
Seperti kutipan yang pertama, Juha diceritakan mampu menyelesaikan masalah
yang ada sebagai seorang hakim. Analisa Juha akan masalah antara tukang kayu
dan laki-laki yang membantu tukang kayu menunjukkan kecerdikan itu.
Kecerdikan itu tidak merugikan kedua belah pihak, tukang kayu mendapatkan
kembali uangnya, dan laki-laki itu pun mendapatkan hakknya walaupun hanya
berupa suara dari uang tukang kayu. Melalui kecerdikannya itu pula, Juha berhasil
mendapatkan imbalan dari raja. Kecerdikannya dalam membuat analogi akan dua
hal yang sama membuat kepercayaan raja kembali kepada Juha. Juha pun
mendapatkan kembali imbalan yang seharusnya diterima oleh Juha karena dirinya
yang berhasil bermalam di atas puncak bukit dengan bertelanjang dada.

Sedangkan melalui dua kutipan terakhir, tokoh Juha digambarkan sebagai
tokoh yang cerdik pula, namun dengan penggambaran negatif. Pada kutipan

ketiga, Juha menggunakan akalnya untuk berusaha mendapatkan kembali modal
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yang dia keluarkan untuk membeli keledai. Kecerdikannya itu dia gunakan untuk
melanggar janjinya. Juha yang awalnya berjanji untuk menjual keledai dengan
harga murah memang menjual keledai tersebut dengan harga murah, namun Juha
menjual pula sepatu dari keledainya itu dengan harga yang cukup mahal. Secara
kasat mata memang Juha terlihat menunaikan janjinya, tapi sebenarnya janji
tersebut telah dilanggar oleh Juha sendiri, karena dirinya menjual barang yang
bisa dikatakan masih menyatu dengan tubuh dari keledainya itu. Begitupun
dengan kutipan terakhir atau kutipan ke-empat, Juha pun menggunakan akalnya
untuk menyelesaikan masalah yang menimpa dirinya dan tetangganya. Setelah
mendengar pernyataan dari tetangganya bahwa tetangganya itu yang telah
melemparkan uang, Juha akhirnya tahu bahwa tetangganya itu merupakan orang
yang iseng. Untuk membalas keisengan dari tetangganya itu, Juha meminjam baju
dan keledai untuk digunakan sampai ke tempat hakim. Juha pun menggunakan
baju dan keledai itu untuk mendapatkan kepercayaan hakim. Dan akhirnya hakim

pun memutuskan bahwa yang benar adalah Juha.

b. Juha yang Polos
Selain sebagai seorang yang cerdik, tokoh Juha digambarkan pula sebagai
seorang yang polos. Tokoh Juha yang polos tersebut dijelaskan secara analitik.

Kutipan di bawah ini menjelaskan bagaimana tokoh Juha yang berwatak polos.

c@U&AiMBc@WMH@T%W@M:T@‘Mj)w‘wbwujé\
Lol sl o ditg

“Juha kemudian mendekat dan berbisik ke telinga keledai itu. Juha lalu
berkata “terlihat kau tidak mendengar apa yang telah aku katakan, kau
mendapat kemarahan ibumu untuk yang kedua kalinya bukan, demi Allah
aku tidak akan membelimu selamanya.”

Kutipan dari cerita &ypsi o &1y tersebut menjelaskan karakter Juha yang

polos. Kepolosan Juha terlihat dari tindakannya membisikkan kata-kata kepada
keledai yang dilihatnya di pasar. Kepolosan itu muncul karena pengalaman yang
pernah menimpanya, yaitu Juha membeli keledai yang berubah menjadi manusia

karena dibeli oleh dirinya, yang sebenarnya pencuri yang mengambil keledai
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Juha. Pencuri tersebut pun sangat lihai dalam memberikan alasan dan Juha
terkecoh olehnya. Juha memberikan nasihat agar tidak mengulangi kesalahannya
yang menyebabkan pencuri itu mendapatkan murka dari ibunya. Kepolosannya
pun telihat dari penjelasan kata-kata Juha yang dibisikkan kepada keledai tersebut.
“terlihat kau tidak mendengar apa yang telah aku katakan, kau mendapat kemarahan
ibumu untuk yang kedua kalinya bukan, demi Allah aku tidak akan membelimu
selamanya”. Juha menganggap bahwa keledai yang dibisikkan olehnya adalah pencuri
yang mendapatkan kemarahan dari ibunya untuk kedua kalinya. Juha pun menganggap
kalau keledai itu akan mendengarkan perkataan darinya padahal sebenarnya keledai itu
adalah keledai biasa yang mungkin telah dijual oleh pencuri keledai Juha. Karakter polos
ini terlihat seperti karakter polos yang bodoh yaitu melalui kemampuan berpikir Juha
yang menganggap kembali bahwa laki-laki yang sebenarnya pencuri itu kembali menjadi
seekor keledai. Begitupun dengan cara Juha membisikkan kata-kata kepada keledai.
Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa bahasa manusia dan bahasa hewan tidaklah
sama. Juha ketika itu langsung membisikkan kata-kata kepada keledai yang berpikir
bahwa keledai itu adalah laki-laki yang sebenarnya pencuri. Keledai itu disamakan seperti

seorang manusia yang mampu mendengar dan mengerti bahasa manusia.

Kepolosan lain Juha terlihat pada cerita &z)! <\, berikut kutipannya.

Uslae &l wpme Ylo Lazdl o Yoy Lgd S 131 ¢ &Sy o @) 3l 0lds ol

“ambil kendi ini karena memberikan kebaikan dan keberkatan, mungkin saat kamu
menaruh uang dan bukannya kerikil, maka uang itu bisa menjadi dua kali lipat”

Melalui metode dramatik tersebut, terlihat watak seorang Juha yang polos.
Juha yang membeli kendi di pasar menggunakannya untuk menghitung hari yang
telah lewat di bulan Ramadhan menggunakan kerikil. Ternyata ketika Juha
mencoba membuktikan apakah benar kendi tersebut mampu menghitung hari
yang telah lewat di bulan Ramadhan dengan kerikil yang ada di dalamnya, Juha
mendapati hasilnya sangat jauh dari yang diharapkan. Di dalam kendi tersebut
ternyata terdapat 120 buah kerikil. Seharusnya maksimal dari jumlah kerikil
adalah 30 buah, karena tidaklah mungkin satu bulan itu melebihi dari 30 hari
menurut kalender Hijriyah, terutama untuk bulan Ramadhan. Sifat polos yang
dilakukan Juha ini terlihat seperti orang yang bodoh, karena hal-hal seperti itu sangat sulit
dipercaya. Juha tidak melihat adanya faktor lain yang mungkin bisa mempengaruhi

semakin banyaknya kerikil yang ada di dalam kendi tersebut.
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Kepolosan itu pun terlihat dengan perkataaan Juha “mungkin saat kamu
menaruh uang dan bukannya kerikil, maka uang itu bisa menjadi dua kali lipat”. Juha
yang sebelumnya menaruh kerikil ke dalam kendi ternyata mendapatinya menjadi
beberapa kali lipat dari jumlah yang seharusnya. Juha pun mempercayai jikalau nantinya
kendi tersebut mampu melipat gandakan uang yang di taruh ke dalamnya. Barang yang
ingin ditaruh oleh Juha pun adalah uang, ini merupakan sifat kepolosan. Uang sendiri
merupakan hal utama yang sering dijadikan tujuan dari segala sesuatu yang akan
dilakukan. Bisa jadi kala itu Juha memang benar-benar membutuhkan uang dan akhirnya

yang langsung terlintas dibenak Juha adalah melipatgandakan uang.

Polosnya watak Juha pun terlihat dari kutipan dalam cerita e4s9 Jdy > berikut.

o Y oSl JB ¢ Sas13ldy 1 ogld 15U ) dasmy ¢ jlem o il b
!?wwhﬂ)cﬂ{r&‘ﬂjwu’m@sm) u:i

“Juha mulai mencari keledainya dan berterima kasih kepada Allah
“kenapa kau bersyukur Juha?”‘aku bersyukur karena tidak menaiki
keledai itu, jika saja aku menaiki keledai itu, tentu aku akan hilang
bersama keledai itu”

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana watak Juha yang polos melalui
metode analitik dan dramatik. Kepolosan Juha ini mengarah kepada kepolosan
yang sifatnya lebih bertawakkal kepada Allah, jawaban Juha “aku bersyukur
karena tidak menaiki keledai itu” adalah buktinya. Sebenarnya bentuk tawakkal
yang ditunjukan tokoh Juha yang polos pun tidak seluruhnya benar, pasalnya Juha
belum benar-benar menjaga dengan baik keledai yang baru dibelinya itu. Juha
membiarkan keledainya tidak terikat di luar rumah, terbukti dengan penjelasan
Juha yang membiarkan keledainya ada di luar dari semalam sejak membelinya
dari pasar.

Kutipan tersebut pun menjelaskan sifat kepolosan Juha yang terlihat sebagai
sifat polos yang bodoh. Kepolosan itu merupakan buah dari pemikirannya yang
enjoy menjalani hidup. Jawaban “tentu aku akan hilang bersama keledai itu”
adalah jawaban yang terlihat polos namun bodoh. Juha berpikir jikalau Juha ikut
menaiki keledainya, tentunya dirinya akan hilang bersama keledai tersebut. Secara
sepintas memang akan terlihat benar bahwa Juha pun akan ikut hilang bersama
keledainya. Namun, Jikalau Juha menaiki keledai tersebut, keledai itu tidaklah

disebut hilang, melainkan dibawa olehnya untuk diberi makan atau jalan-jalan.
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¢. Juha yang Berani
Watak Juha lainnya adalah Juha yang berani. Tokoh Juha pun digambarkan

secara dramatik. Kutipan berikut menjelaskan penggambaran watak Juha yang

dijelaskan secara dramatik, yaitu tersirat melalui dialog tokohnya pada cerita \>er

&M\j.

flizas (A AN G B « (sYgs ‘-1&:‘4-‘-47 o e JB

"Juha berkata: iya aku bisa rajaku, pilihlah malam yang anda inginkan?”’

Penyajian secara dramatik membuat cerita menjadi hidup dan segar.
Pembaca seakan-akan terlibat langsung dengan peristiwa di dalam cerita. Kutipan
di atas menjelaskan tokoh Juha yang berani menerima tantangan. Raja
menjelaskan mengenai tantangan untuk Juha bermalam di puncak bukit
bertelanjang dada. Juha tanpa berpikir panjang langsung meng-iya-kan tantangan
yang ditawarkan raja. Tokoh Juha terlihat berani melalui perkataan dari raja
selanjutnya setelah Juha menjawab mampu melakukan tantangan dari raja, raja
barulah kemudian akan memberikan imbalan jikalau nantinya Juha berhasil
melewati tantangan yang diberikan oleh raja. Akan berbeda halnya jika Juha
menanyakan terlebih dahulu imbalan apa yang akan diterima olehnya apabila
berhasil melewati tantangan yang diberikan. Manusia biasa pastinya akan berpikir
apabila dalam melakukan sesuatu tantangan terdapat imbalan yang akan
diberikan. Karena pada dasarnya manusia terkesan tamak akan penghargaan baik
berupa pujian atau berupa benda. Juha pun terlihat sebagai seorang yang tidak
tamak karena tidak mengharapkan imbalan atas tantangan yang diberikan oleh
raja. Keberanian Juha pun terlihat ketika dia menjalani tantangan tersebut, seperti

pada kutipan di bawah ini.

By B oz OF alll 3 o ¢ 3,00 8] dr &) jmoiy o 1ale il Lo 2B
“Juha menghabiskan malam tanpa memejamkan mata karena udara yang
sangat dingin, sampai darah seperti membeku di setiap pembuluh darahnya.”

Melalui kutipan di atas, kita mengetahui bagaimana dinginnya udara di
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puncak gunung, terutama di malam hari. Penjelasan detail pun dijelaskan bahwa
darah seperti membeku di setiap pembuluh darah Juha. Hal ini menjelaskan
bagaimana tidak mudahnya Juha melewati malam yang dingin tersebut. Apalagi
Juha bertelanjang dada, sebagaimana tantangan dari raja. Namun Juha tidak
merasa ketakutan untuk berhenti menjalani tantangan dari raja tersebut. la
memilih untuk tetap berada di atas gunung untuk menyelesaikan tantangan dari

raja itu sampai akhir.

d. Juha yang Licik
Selain berwatak positif, Juha pun tergambarkan sebagai seorang yang licik

yang menjelaskan sifatnya yang kurang baik. Kutipan berikut menjelaskan

bagaimana watak Juha yang licik tersebut pada cerita sds g Jddy >

J.o-’-“ 93 ‘.5:35\:.1 Iylo> g.é gsf-:‘o‘ﬂ Jb ot Al b ‘5..:2.053 cgﬁy\fuw yi
“tidakkah kau dengar perkataanku, kau memberikanku dengan uang yang
telah kau simpan untuk membelikanku seekor keledai agar mempermudah
pekerjaanku”

Kutipan tersebut adalah penjelasan mengenai kelicikan Juha dalam menipu
istrinya. Juha berpura-pura telah memberikan uang kepada istrinya, lalu mencoba
untuk mendesak istrinya membelikan keledai untuk meringankan pekerjaannya
mengumpulkan kayu bakar dari gunung. Kelicikan Juha terlihat dengan caranya
yang berbohong untuk dibelikan keledai. Jikalau Juha memang berkeinginan
untuk minta dibelikan keledai, ia bisa menggunakan cara yang halus dan jujur.
Juha yang licik ini berusaha mendapatkan hasil atas kerjanya, karena seperti istri
pada umumnya, istri Juha memegang keuangan di dalam rumah tangga. Juha
dengan sikap egoisnya menginginkan pula uang hasil kerja kerasnya tersebut.
Dengan perkataan Juha tersebut, istri Juha pun memberikan uang sebesar 50 dinar
kepadanya. Walaupun sudah diberikan uang oleh istrinya, Juha lantas tidak
menjadi lega, pasalnya istri Juha meminta Juha untuk mengganti uang tersebut di
kemudian hari. Juha pun mendapatkan tekanan karena harus mengembalikan uang
itu. Ketika keledai itu hilang pun, Juha menjadi semakin tertekan karena teringat

harus mengembalikan uang istrinya. Kelicikan Juha kemudian muncul dengan
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menjual keledai tidak sesuai janjinya yang di awal telah Juha janjikan kepada

orang-orang.

e. Juha yang Pemarah dan Pendendam

Watak Juha lainnya adalah seorang yang pemarah dan pendendam dalam

cerita 4 :.L,do@ . Watak Pemarah dan Pendendam tersebut dalam artian tidak

terima dengan suatu keadaan dan ingin membalas perbuatan yang diterima Juha.

Seperti yang terdapat di dalam kutipan berikut.

Q.;..J\ CJ‘C).'U\ Lo daoy !M\ L@J gu.,s\ W JBg dag P.Efé.gjj Jr)\ e e buew
J-?)j‘ éi e il Lag Il ch..» 6‘! p P & @JS« 2y 929 0¢lyg dazy J.?L..J\j ¢
A a4 JBg

“Juha sangat marah kepada lelaki tersebut, namun ditahannya rasa marah itu.

Juha kemudian berkata kepada lelaki tersebut: ikuti aku! Juha kemudian

menaiki 60 anak tangga dengan keringat di tubuhnya hingga sampai ke atap

rumahnya. la kemudian menatap kepada lelaki miskin itu dan berkata:”
Allah akan memberimu”

Kutipan tersebut menjelaskan watak Juha sebagai seorang yang pemarah
dan pendendam. Metode analitik dan dramatik digunakan untuk menjadikan cerita
lebih segar dan pembaca seperti ikut terlibat di dalamnya. Juha merasa telah ditipu
oleh pengemis yang menyuruhnya untuk turun menemui pengemis itu di bawah.
Kemarahan Juha kemudian muncul saat tahu bahwa laki-laki itu dalah pengemis
dan meminta sedekah dari Juha. Juha merasa balas dendam adalah cara untuk

memuaskan amarahnya yang ditahan itu. Kemarahan Juha tergambar dari
perkataannya ! cpSowe! L@l 5\, kalimat tersebut merupakan kalimat perintah
yang ditujukan kepada pengemis tersebut. Jika Juha tidak marah dengan tindakan

dari pengemis yang hanya meminta sedekah darinya, tentunya kalimat yang
digunakan oleh Juha adalah kalimat yang lebih sopan seperti kalimat ajakan

“ 9531, Begitupun dengan kata “ Swd!” yang digunakan Juha untuk memanggil
pengemis tersebut. Walaupun sebenarnya laki-laki itu memang pengemis seperti
yang terlihat dari permintaannya yang ingin meminta sedekah, Juha bisa saja

menggunakan kata yang lebih halus dari dari pada kata “ .S\’ seperti kata « ¥
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4 g, Juha ketika menyuruh pengemis tersebut untuk ikut naik ke atas

bersamanya adalah tandanya sebagai bentuk balas dendam. Juha ingin Pengemis
itu merasakan apa yang Juha rasakan ketika diminta turun dari atas atap

rumahnya. Kutipan di bawah ini memperjelas bagaimana watak pendendam Juha.

Jjﬁ ke 13ldg 1 e al-B 19 e of I8 drys Aol ek 13l ¢ e 1y CL.aé
Sl OF JB drys

Pengemis itu berteriak kepada Juha:”’kenapa kau mengajakku menaiki 60

anak tangga sebelum menjawab pertanyaanku tadi?” Juha menjawab “lalu

kenapa kau menyuruhku turun 60 anak tangga sebelum bertanya perihal
masalahmu kepadaku?”

Terlihat bahwa memang Juha berwatak pendendam ketika dirinya merasa
ditipu oleh pengemis itu. Kalimat yang diucapkan Juha menjelaskan
ketidakterimaannya terhadap tindakan pengemis yang memintanya turun dari atas
atap rumahnya, sehingga ia harus menuruni 60 anak tangga yang membuatnya
lelah. Juha tidak terima karena sebenarnya pengemis itu bisa memberitaukan
keinginannya ketika Juha melihatnya dari atas atap rumah. Tapi keinginan
pengemis tersebut yang menyatakan bahwa hal yang ingin disampaikannya adalah
hal yang sangat penting, Juha pun menuruti keinginan pengemis tersebut. Juha
ingin memberi pelajaran dengan apa yang dilakukan oleh pengemis tersebut agar

tidak mengulanginya.

3.2 Tokoh Bawahan

Selain tokoh Juha sebagai tokoh utama, terdapat pula tokoh bawahan
sebagai pembangun cerita. Tokoh-tokoh tersebut kehadirannya sangat diperlukan
untuk menunjang atau mendukung tokoh utama. Tokoh-tokoh tersebut adalah
sahabat Juha, istri Juha, hakim, tetangga Juha, pengemis, anak Juha, tukang kayu,

raja, pencuri dan seorang laki-laki.

a. Sahabat Juha
Tokoh bawahan di dalam cerita Juha adalah sahabat Juha yang muncul pada

dua cerita. Sahabat Juha digambarkan secara dramatik di dalam ceritanya. Seperti

kutipan pada cerita ks & berikut.
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Wb oy Ao ) oyl W8y ¢ 8y USCis Blin U5 8

“mungkin ada masalah serius, dia ingin meminta pendapat darimu”

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana sahabat Juha adalah orang yang
pintar dan jeli. Mereka memberikan saran yang baik kepada Juha, yaitu untuk
menemui laki-laki yang mengetuk pintu rumahnya di bawah. Juha awalnya
memang belum bisa memutuskan untuk turun ke bawah menemui laki-laki itu
atau tidak, namun berdasarkan saran yang diberikan sahabatnya bahwa laki-laki
itu sepertinya mempunyai urusan yang penting dengan Juha akhirnya membuat
Juha turun ke bawah menemui laki-laki itu, walaupun akhirnya turun dari atas
atap rumahnya hanya membuat Juha lelah dan mendapati hanya seorang pengemis
yang mengetuk pintu rumahnya itu. Sebagai seorang sahabat, sudah sepatutnya
memang memberikan masukan berupa hal yang positif kepada temannya. Hal
tersebut merupakan watak umum - seorang sahabat kepada temannya.
Penggambaran tokoh sahabat Juha pun dijelaskan demikian. Sahabat yang baik
tentunya tidak menjerumuskan kepada hal-hal yang buruk. Bisa saja sahabat Juha
memberikan saran agar Juha tidak perlu turun menemui laki-laki tersebut, karena
mereka sedang asyik bercengkrama di atas atap rumah Juha sambil makan dan
minum dengan obrolan yang ceria. Namun sahabat Juha tidak seperti itu, sahabat
Juha memberikan masukan yang baik kepada Juha, sebagaimana Juha yang baik
kepada mereka. Hubungan timbal balik tersebut menjadikan keharmonisan di

dalam berkehidupan sosial masyarakat.

Sahabat Juha pun muncul dalam cerita 3zJ\ <>, penggambaran tokoh

sahabat Juha tersebut dilakukan secara analitik, yaitu melalui narasi ceritanya.
The ¢ ylodl g3 e Lol oYl sue e an ) ¢ Bl oy e O Lo

Ay oy g JS
“Ketika Juha sedang duduk bersama sahabat-sahabatnya, mereka berbeda
pendapat soal berapa hari yang sudah dilewati di bulan Ramadhan ini, mereka
saling berdebat karena tidak ada yang mau mengalah”

Kutipan tersebut menjelaskan bagaimana watak sahabat Juha digambarkan
melalui narasi cerita. Rasa kekerabatan tergambarkan melalui tokoh sahabat Juha
tersebut. Watak itu terlihat dari cara mereka berkumpul. Juha bersama sahabat-
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sahabatnya terbiasa untuk berkumpul bersama. Pelbagai perihal yang mereka
perbincangkan pastinya tak lepas dari kehidupan sehari-hari. Keadaan keluarga,
keilmuan, politik, sejarah atau sekedar untuk berdebat dalam kehidupan bersosial.
Pada saat itu Juha tengah berkumpul bersama sahabat-sahabatnya. Juha mendapati
mereka sedang berselisin mengenai berapa hari sebenarnya yang telah mereka
lewati selama bulan Ramadhan. Hal ini menjelaskan jikalau sahabat-sahabat Juha
adalah orang-orang yang gemar untuk berbicara masalah keilmuan, terutama
keilmuan agama, seperti yang jelas terkutip di atas, bahwa mereka membicarakan
mengenai berapa hari yang telah lewat di bulan Ramadhan. Apalagi ternyata
sahabat-sahabat Juha ini sampai berdebat mengenai kebenaran hari yang telah
lewat tersebut. Hal ini pun menjelaskan bahwa sahabat Juha senang berlomba-
lomba dalam menemukan fakta yang aktual dalam kehidupan sehari-hari. mereka
tidak segan-segan untuk membicarakan hal yang terlihat sepele namun
menguntungkan  bagi  keberlangsungan  persahabatan mereka. Melalui
persahabatan mereka pula, kepemimpinan mereka semakin terlatih karena
seringnya berdiskusi dan saling memberikan ide dan masukan ketika berkumpul
bersama. kesemuanya memberikan kesan positif dan secara tidak langsung
memberikan gambaran bahwa persahabatan memang sangat diperlukan bagi
kehidupan bersosial.

b. Istri Juha
Tokoh bawahan lainnya adalah istri Juha. Penggambaran istri Juha secara
analitik digambarkan dengan baik melalui narasi ceritanya. Namun, cara dramatik
pun digunakan untuk memberikan wawasan mengenai keberagaman watak
seorang istri. Kutipan berikut menjelaskan penggambaran tokoh istri Juha.
ber b ylus Syl ol ¢ e g pid slis b Skl targy JB

“Istri Juha berkata: aku memberimu dari apa yang aku punya untuk membeli
seekor keledai dan kau tidak meninggalkan uang saat kau pergi keluar tadi”

Kutipan pada cerita edsg diis e tersebut menjelaskan bagaimana

penggambaran watak istri Juha. Istri Juha yang berada di rumah kaget ketika

mendengar suaminya, Juha, mengatakan kalau ia telah meninggalkan uang untuk
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dibelikan keledai. Sementara kenyataan yang terjadi adalah hanya dalam khayalan
Juha saja. Juha mengatakan kalau uang tersebut akan dipergunakannya dengan
benar, yaitu membeli keledai untuk mempermudah pekerjaannya mencari kayu
bakar dari gunung kemudian menjualnya ke pasar. Dengan argumen yang kuat
seperti itu istrinya akhirnya memberikan uang keledai untuk mempermudah Juha
dalam bekerja. Namun ternyata, istri Juha seperti penggambaran istri pada
umumnya adalah seorang yang biasanya tidak mau rugi, teliti dalam hal keuangan

rumah tangga.

Yy ek J ensg Ol Y (g . ol b S 1s ds LB 3581 S dir gy Oy

M gdlas g Jlud o s

Istri Juha kemudian memberikan sekantung uang kepada Juha “ambil
semua ini dan jaga baik-baik, akan tetapi = kau harus
mengembalikannya Juha, jika tidak kau akan mendapatkan murkaku
dan tidak menerima apapun yang kau inginkan dariku”

Clowr b s mwwdd] Colg ¢ jlomdl gl
“kau menghilangkan keledai?kau telah menghilangkan 50 dinar Juha?”

Melalui kutipan di atas, tokoh istri Juha memberikan uang yang dia
simpan untuk Juha. Terlihat bahwa akhirnya istri Juha mengalah atas perdebatan
keduanya. Seorang istri sebagaimana kodratnya adalah menaati perintah suami.
Seandainya seorang suami menyuruh kepada kemunafikan, kemusyrikan dan hal
lain yang menjauhkan diri dari agama, istri barulah berhak atau bahkan harus
menolak perintah suami tersebut. Watak seorang istri sebagaimana harusnya pun
terlihat ketika istri Juha memberikan uang tersebut kepada Juha. la tidak ingin
uang tersebut hilang untuk membeli keledai, istri Juha menginginkan uang
tersebut tetap menjadi pegangannya untuk kehidupan sehari-hari. Untuk dapat
mempercayai bahwa yang dia peringatkan diingat oleh Juha, istrinya

menggunakan bahasa ancaman kepada Juha * &l sdles 5 gld oo @b I3 Y17

istri Juha tidak terima apabila uang yang dia simpan berkurang. Walaupun
sebenarnya terlihat baik, melalui sikapnya itu pula tergambarkan bagaimana istri
Juha itu adalah terlihat seperti istri yang tamak akan harta pula. Dirinya yang tidak
rela uangnya berkurang mengisyaratkan bahwa istri Juha itu diselimuti oleh
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kekikiran terhadap harta. Jikalau dirinya mengerti kekuasaan Allah, tentunya tidak
akan begitu khawatir karena Allah pasti akan menggantinya dengan yang lebih
baik. Begitupun ketika tahu bahwa Juha telah menghilangkan keledainya, yang
terpikirkan oleh istri Juha adalah bahwa Juha telah menghilangkan uang 50 dinar.
Hal ini pun mengisyaratkan bahwa istri Juha memang sangat mencintai hartanya.
Namun, watak istri Juha tersebut secara tidak langsung tergambarkan
sebagaimana istri pada umumnya yang mengatur segala kebijakan di dalam rumah
tangga namun masih tetap dengan perintah suami mengenai pelaksanaannya.

Watak istri Juha lainnya pun tergambar di dalam kutipan berikut ini.

eUbJ.Aif :”ﬁgd\é?wgehc@:ﬁig:wﬂ Mi.éaﬁé)\ésﬁ‘.}w. ‘\Sﬁél\?&?.ﬂﬁ

A e b
Juha pulang ke rumah dengan membawa sebuah kendi kosong “untuk apa
kau membeli kendi ini Juha?” tanya istrinya. aku ada suatu pekerjaan
menggunakan kendi ini wahai istriku” jawab Juha senang.

Kutipan cerita 8zJ! <\ di atas menjelaskan bagaimana tokoh istri Juha

digambarkan. Melalui dialog antara Juha dan Istrinya tersebut, dapat dilihat
bagaimana watak seorang istri Juha. Istri Juha adalah seorang istri yang selalu
ingin tahu hal-hal yang dilakukan oleh suaminya, terutama ketika tahu Juha yang
pulang membawa kendi ke rumah. Sebagai seorang istri, pekerjaannya di rumah
terkadang membuatnya capek dan lelah. Kedatangan suami tercinta pulang adalah
hal yang sangat menggembirakan. Apalagi kalau ternyata suaminya itu pulang
dengan membawa buah tangan untuk istrinya. Seperti pada kutipan di atas, Juha
pulang ke rumah dan membawa sebuah kendi kosong. Istri Juha pun lantas
bertanya kegunaan dari kendi tersebut, karena menurutnya sudah banyak kendi di
dalam rumah. Jawaban dari Juha selanjutnya semakin membuat istrinya
penasaran. Juha memberikan jawaban seakan-akan memiliki pekerjaan yang amat
penting. Pekerjaan yang tidak bisa ia jelaskan kepada istrinya tersebut. Pekerjaan
yang memang terbersit dalam benaknya untuk segera dilakukan. Istri Juha pun

akhirnya semakin penasaran.

Olasy ,gi Lalllay e\.ﬂ Axy &Y o e JB fola }Ai Jelig ¢ 481 8 oy g;fsi g ) CJB
A.Lri N sfd\ éMj 3 S)L.a.“
“kau datang membawa kendi kosong, lalu berkata ada pekerjaan
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penting?” istrinya kembali bertanya. Juha berkata “iya, beberapa hari lagi
bulan suci Ramadhan akan datang, dan kendi ini untuk persiapan
menyambutnya”

Kutipan di atas menjelaskan watak istri Juha sebagaimana sebelumnya. la
digambarkan sangat ingin tahu atas perkataan Juha sebelumnya. Setelah
mengetahui ternyata Juha mempunyai pekerjaan penting, sifat kritis istri Juha
muncul dengan pertanyaan lainnya “kau datang membawa kendi kosong, lalu
berkata ada pekerjaan penting?”. Pertanyaan ini muncul seiring ketidak jelasan
dari jawaban Juha atas perihal dirinya membawa kendi yang kosong. Istrinya
menyadari bahwa Juha pasti memiliki maksud tertentu dengan membawa pulang
kendi kosong tersebut. Juha lalu menjelaskan jikalau ternyata kendi tersebut
merupakan Kkendi yang akan disiapkan untuk menyambut datangnya bulan
barakah, yaitu bulan suci Ramadhan. Jawaban Juha pun sebenarnya masih
memberikan jawaban yang mengambang, pasalnya kalau dipikir memang tidak
ada hubungan antara bulan puasa dan juga kendi kosong. Hal ini semakin
membuat tanda tanya besar di dalam benak istri Juha. Masih belum jelasnya
pernyataan atau jawaban dari Juha tersebut membuat istri Juha kembali
menanyakan perihal kendi yang dibawa pulang oleh Juha tersebut.

Of Jorl o gl L Bl 0 1 Lour JB Salgll oY1 1A Lo gy YT Lo b e b ¥ e

Ll g i ¢ Coogd OYI 1 gl Sy . Oliasy g el sue O
“aku sungguh tidak mengerti maksudmu Juha, beritahukan kepadaku apa
pekerjaan penting itu?” Tanya istrinya semakin bingung “wahai istriku,
kendi ini digunakan untuk mengetahui jumlah hari di bulan Ramadhan”
jawab Juha “sekarang aku paham, kau akan mengisi kendi itu dengan
kerikil” kata istri Juha

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana istri Juha yang ingin tahu masih
belum mengerti apa maksud dan tujuan yang mendasari Juha membawa kendi
kosong tersebut ke rumah. Pertanyaan ketiga dari istri Juha semakin
menggambarkan keingintahuan istri Juha akan keadaan yang sebenarnya terjadi.
Juha pun akhirnya memberikan jawaban yang gamblang perihal dirinya membawa
kendi kosong ke rumah. Juha memberitahukan kalau ternyata dirinya pulang
membawa kendi kosong untuk mengetahui hari-hari yang telah lewat pada bulan

Ramadhan nanti. Dengan menggunakan kendi tersebut, Juha ingin dapat
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memastikan bahwasanya sudah berapa hari dirinya menjalani puasa di bulan
Ramdhan tersebut. Jawaban Juha yang jelas dan gambalang pun akhirnya
memuaskan hasrat keingintahuan istri Juha. la pun dapat mengambil kesimpulan
dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan olehnya. Istrinya bahkan mampu
menjelaskan sebelum Juha memberikan penjelasan mengenai bagaimana cara
untuk mengetahui hari yang telah lewat tersebut. Istri Juha menjelaskan kalau
ternyata Juha pasti akan menggunakan kerikil untuk menghitung hari yang telah
lewat di bulan Ramadhan tersebut. Setiap satu hari telah lewat, maka Juha akan
dengan segera memasukkan satu buah batu kerikil ke dalam kendi sebagai tanda
bahwa satu hari telah lewat. Melalui perkataannya itu, terlihat bahwa istri Juha
adalah seorang yang pintar menarik kesimpulan.

Berdasarkan kutipan-kutipan di atas dapat disimpulkan kalau ternyata istri
Juha adalah seorang istri yang digambarkan sebagai seorang yang sangat ingin
tahu. Juha yang tiba-tiba pulang ke rumah dengan membawa kendi kosong
memperlihatkan bagaimana keingintahuan istri Juha mengenai fungsi dan manfaat
dari kendi yang Juha bawa, pasalnya mungkin di rumah mereka sudah banyak

kendi-kendi lainnya.

c. Hakim
Tokoh bawahan pembangun cerita lainnya adalah hakim. Hakim di dalam
cerita Juha digambarkan secara dramatik, penggambaran watak tokoh hakim dapat
di lihat pada kutipan di bawah ini.
Lg 1 @Sl JB 1 o am ¥ o 31 10 g b 10STodl JBg daas Saas oy sl 030 B9
19&)i>

“Suatu hari datang seorang laki-laki memegang temannya “tuan hakim,
laki-laki ini tidak mau memberikan hakku” “apa hakmu?”” Tanya hakim

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana watak seorang hakim. Hakim
melalui perkataannya adalah terlihat seperti seorang hakim yang sabar. ini terbukti
dengan tidak tergesa-gesanya hakim dalam memberikan keputusan akan masalah
yang menimpa antara tukang kayu dan laki-laki yang membantunya. Sebelum
memberikan dakwaan mengenai siapa yang salah dan siapa yang benar, hakim

ingin mendapatkan kejelasan terlebih dahulu mengenai kejadian atau peristiwa
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sebenarnya. Hakim ingin tahu masalah hak apa yang sebenarnya ingin didapatkan
oleh laki-laki tersebut dari tukang kayu itu. hal ini pun secara tidak angsung
mengisyaratkan kepintaran sang hakim, dengan mencoba menganalisis kejadian
awalanya, dengan bertanyan “apa hakkmu” menjadi hakim ingin memperjelas

masalah antara keduanya.
s sk O e 0 ol Sl B 19 (ga ) 1 It s J5 O LT (STt JLud
A ada Jo b WSl pou

“benarkah laki-laki itu soal perkataan “hiyaa huup”?iya, dia berkata
seperti itu”Hakim sangat bingung mengenai masalah yang seperti ini, ia
belum mempunyai jalan keluar.”

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana hakim mencoba untuk
menganalisis kejadian dan juga ganjaran yang patut diterima oleh laki-laki
tersebut. Hakim kembali bertanya keberanran cerita dari laki-laki itu kepada
tukang kayu. Hakim bertanya untuk memperjela penjelasan yang diberikan oleh
laki-laki itu. ternyata benar saja yang dikatakan oleh laki-laki itu bahwa laki-laki
itu telah membantu mengeluarkan suara hiyaa huup sehingga menjadikan tukang
kayu semakin bersemangat dalam bekerja. Tukang kayu itu tidaklah berbohong
dengan keadaan yang sebenarnya, padahal bisa saja tukang kayu tersebut
berbohong untuk terbebas dari dakwaan laki-laki itu, tapi tukang kayu berusaha
jujur walaupun nantinya terlihat bahwa ia akan mendapatkan hukuman dari
hakim. Namun ternyata hakim tersebut belum bisa memecahkan perihal perkara
yang menimpa mereka berdua. Hakim baru bisa menganalisis kejadiannya dan
memberikan tanggapan-tanggapan ringan yang belum bisa memuaskan kedua
pihak tersebut. Alhasil, hakim menyuruh mereka mnemui juha yang berada tepat
di sebelah ruangannya. Hakim merasa bahwa Juha yang terkenal akan
kapabilitasnya sebagai orang yang pintar mampu menyelesaikan masalah mereka
berdua. Hal ini kemudian mengisyaratkan bahwa hakim itu sebenarnya adalah
orang yang tidak pintar. la tidak bisa menyelesaikan masalah yang menimpa
tukang kayu dan laki-laki yang merasa membantunya.

Karena ketidakpintaran hakim tersebut, hakim akhirnya menyuruh mereka
unuk menemui Juha, hal ini semakin memperjelas dirinya yang belum begitu

sempurna sebagai seorang hakim negri.
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130 &) ol Byglomalt 83301 B bl (sl Jo 2,85 NS 0 fis O
“masalah seperti ini harusnya kalian temui orang yang duduk di
kamar sebelah”

Kutipan tersebut menjelaskan bagaimana hakim tidak bisa memecahkan
masalah antara tukang kayu dan laki-laki itu. sebagai bentuk pengalihan agar
orang lain menganggap dirinya pintar, ia menyuruh menemui Juha untuk
menyelesaikan masalah mereka itu. Walaupun tukang kayu dan laki-laki itu sudah
memberikan penjelasan, akan tetapi hakim tetap tidak mampu memberikan solusi
dari masalah tersebut. Hakim lalu menyuruh mereka berdua menemui Juha yang

menurut hakim tersebut mampu menyelesaikan masalah mereka.

Hakim pun sebgaimana cerita J«k&ly Jows ¥ 2S00 Jany 01 | digambarkan

melalui cara dramatik. Seperti kutipan di bawah ini.

J 13 b b Cify 1 oW JB gt Lag ¢ azad (Son il Ty
“Tetangga kaya itu mulai menjelaskan duduk perkaranya, belum selesai ia
bicara, hakim memotong dan berkata:” dan kamu Juha apa yang ingin
kamu katakan?”

Kutipan tersebut menjelaskan bagaimana watak seorang hakim. Hakim
pada umumnya mempunyai stereotip sebagai seorang yang seharusnya mampu
berlaku adil di dalam setiap masalah yang diperkarakan kepadanya. Namun dari
kutipan di atas, terlihat hakim sudah tidak adil terhadap tetangga Juha yang kaya
itu. belum selesai cerita kejadian menurut tetangga Juha yang kaya itu, hakim
sudah menyuruh berhenti dan memberikan kesempatan kepada Juha untuk
memberikan pembelaan atau cerita dari segi Juha. Hakim sendiri seakan-akan
berpihak kepada Juha, karena seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa otokoh
Juha merupakan tokoh yang terkenal akan kepandaiannya, kepintarannya dan
kecerdikannya. Oleh karena itu, hakim secara sepihak ingin melihat kejadian

cerita menurut versi Juha.

A ekl ¢ sty o ity dges DMy gb w1 il JBy e (2! S die
Al o 1 1 Sl OF
“hakim kemudian memutuskan kemenangan kepada Juha dan berkata:”aku

telah melihat kepalsuan kasus ini dengan adanya trik dan kebohonganmu,
karena kau ingin merampok harta laki-laki ini.”
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Kutipan tersebut menjelaskan bahwa hakim telah berhasil menganalisis kejadian
perkara antara Juha dan tetangganya yang kaya itu. tapi sebenanrnya hakim baru
bisa menganalisis kejadian tersebut dari cerita Juha, bukan dari cerita tetangga
Juha. Karena sebenarnya barang-barang yang digunakan oleh Juha adalah benar
milik tetangga Juha. Hakim tersebut telah memberikan kemengangan bagi Juha
yang seharusnya memberi ganjaran kepadanya. Hakim tersebut malah
menjatuhkan tetangga Juha, dalam artian tidak membenarkan segala dakwaan
dirinya terhadap Juha yang dianggap telah mencuri dan mengambil uang darinya.
Gambaran watak kutipan mengenai hakim terssbut menjelaskan
bagaimana serorang hakim di dalam cerita-cerita Juha. Hakim di dalam cerita
tersebut masih sangat dijunjung tinggi keberadaannya sebagai pemberi saran,
pemecah masalah dan lain sebgainya yang memang sudah menjadi stereotip yang
menempel pada diri seorang hakim. Hakim di dalam cerita Juha, walaupun masih
memegang peran penting, menjadi disepelekan keberadaannya dalam
menyelesaikan masalah. Hakim hanya sebagai alat untuk memperlihatkan tokoh

Juha yang super pintar sesuai dengn stereotip yang ada pada diri seorang Juha.

d. Tetangga Juha
Tokoh lain yang ikut membangun cerita adalah tetangga Juha. Dalam

penggambarannya, tokoh tetangga Juha dijelaskan melalui narasi cerita. Seperti
pada cerita Jeldl Joen ¥ 231 Jany d | yang menggambarkan seorang tetangga

melalui awalan ceritanya.
L@.L,ai‘ssui,‘usﬁjadiwoiggq@‘swym&\y.goiwamwo\s

FICRURRTY o IS s fod (5 )lr 4O 5 ¢ s g Dleauwy CIS 13
“Suatu hari Juha berdoa kepada Allah di setiap sholatnya, dia menginginkan
1000 dirham emas, jika kurang satu dirham saja, maka dia tidak akan
menerimanya. Tetangganya yang kaya mendengar doa tersebut setiap hari”

Berdasarkan kutipan tersebut, dapat dilihat bagaimana penejlasa tokoh dari
tetangga Juha. Tetangga Juha bisa dibilang merupakan orang yang dekat dengan
Juha, pasalnya yang disebut tetangga adalah keluarga yang tinggal bersebelahan

dengan rumah tempat menetap. Pada penjelasan narasi tersebut, tetangga juha
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digambarakan sebagai seorang yang kaya, tetangga Juha ini ternyata sering
mendengar Juha yang shalat dan berdoa kepada Allah. Secara kasat mata dapat
disimpulkan kalau tetangga Juha ini adalah tetangga yang kurang hormat dan
kurang bertoleransi, karena mendengarkan doa yang dilantunkan oleh Juha ketika
shalat. Secara tidak langsung, tetangga Juha tersebut telah membuka ruang privasi
Juha yang sedang beribadah. Karena pada dasarnya beribadah adalah suatu ruang
privasi yang sebenarnya tidak boleh diganggu ketika dilaksanakan karena akan
mengurangi kesakralan dari ritual ibadah tersebut.

Dengan kekayaan yang dimiliki oleh tetangga Juha itu, ia ingin menguji
kebenaran dari doa yang dipanjatkan oleh Juha. Juha ketika itu meminta 1000
dirham emas, dan tidak akan menerima apabila kurang satu dirham pun. Dengan
berbekal hipotesis tersebut tetanggga Juha kemudian berniat untuk menguji
kebenaran doa Juha dengan memberinya hanya 999 dirham emas, sebgaimana
terlihat pada kutipan di bawah ini.

dy oy e Oy panll C39 ol Ladg ¢ u*;«.é Warsy Lenys 449 REST .bqyu.qdi :\){3
Al by ¢ Sl gl ) () ¢

“Tetangganya mencoba untuk menguji Juha, dia mengambil 999 dirham emas
dan menaruhnya ke dalam kantong, ketika tiba waktu Juha berdoa kepada
Allah, tetangganya melemparkan kantong tersebut sambil bersembunyi agar tak
terlihat oleh Juha”

Kutipan tersebut menjelaskan bagaimana watak dari tetangga Juha, ia
digambarkan sebagai seorang yang iseng. Ketika tahu doa yang dipanjatkan Juha
kpada Allah, lantas tetangga Juha itu berniat menguji kebennarannya dengan
memberikan uang kurang dari yang diminta oleh Juha. Tetangga Juha ini seperti
“bermain-main dengan api’ pasalnya ia mencoba memberikan hartanya kepada
Juha, dan pemberian itu hanya sebagai bagaian dari pengujian doa Juha yang ia
dengar setiap harinya. Setelah melihat ternyata Juha tetap mengambil uang yang
dilemparkan oleh tetangga Juha, ia kemudian memberikan pernyataan bahwa Juha
adalah orang yang tidak bisa dipercaya karena telah menipu Tuhannya. Apabila
benar doa Juha dikabulkan dan hanya diberikan sebesar 999 dirham emas, Juha
sudah termasuk seorang yang pembohong berdasarkan perilaku yang

dilakukannya.
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Tl gy ol oalys o o ¢ hoalys Condd @Bl O e b

“hai Juha, emas-emas itu bukanlah emas-emasmu, akan tetapi emas-emasku
yang aku lemparkan kepadamu.”

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana ternyata tetangga Juha mulai
mendapati keraguan atas perbuatannya tersebut. Keisengen yang dilakukan
olehnya telah membuatnya menjadi bingung dan juga tidak masuk akal. Bingung
karena Juha yang memklaim memiliki dirham tersebut, dan tidak masuk akal
karena Juha yang mempercayai bahwa dirham tersebut datang dari Allah atas
jawaban doa-doa yang Juha panjatkan selama ini. Tetangga Juha berpikir
bagaimana untuk mendapatkan kembali hartanya itu. perdebatan mereka akhirnya
diputuskan dengan pergi ke hakim. Tetangga Juha menerima akibat dari
keisengan yang dilakukannya. Juha yang sepertinya sudah mengetahui bahwa
dirham itu memang benar milik tetaangganya, mencoba untuk memberikan
pelajaran kepada tetangganya itu. keengganan Juha untuk ikut kecuali
dipinjamkan keledai dan mantel merupakan indikasi awal cara Juha membalas
dendam perbuatan tetangganya itu. Tetangga Juha menjadi seorang yang benar-
benar teraniaya ketika Juha memklaim pula memiliki keledai dan baju yang
digunakannya. Padahal yang sebenarnya keduanya adalah milik tetangga Juha.
Juha pada akhirnya menyerahkan kembali apa yang memang sebenarnya milik
tetangganya itu.

Tetangga Juha pun digambarkan sebagai orang yang tidak mudah percaya
dan ingin tahu, seperti kutipan di bawah ini.

T35 Ty T By S ol al 0 € o b il e eausl Juid

“keledaimu Juha?darimana kau dapat keledai itu?” kata salah satunya
“kau jangan bercanda Juha?” kata yang lain

Melalui kutipan di atas, tetangga Juha digambarkan sebagai seorang yang
tidak percaya dengan Juha. Mereka yang ditanya perihal keledai Juha yang hilang
bahkan tidak mempercayai bahwa Juha mempunyai seekor keledai. Mereka belum
mengetahui karena keledai yang dibeli oleh Juha baru satu hari menjadi milik
Juha, dan sekarang malah keledai tersebut hilang. Tentunya tetanggaa Juha belum
mneyadari kehadiran keledai Juha tersebut. Tetangga juha tersebut pun terlihat
seperti tidak mempercayai perkataan Juha sama sekali mengenai hilangnya
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keledai Juha. Dengan jawaban “kau jangan bercanda Juha?” menjelaskan bahwa
tetangga Juha seperti belum mengetahui Juha yang memiliki keledai. Jika dilihat
lebih lanjut, tetangga Juha pun sepertinya sudah terkena dengan stereotip seorang
Juha yang dikatakan seorang yang humoris, sehingga mereka menganggap bahwa
Juha sedang melakukan suatu lelucon tentang dirinya yang mengaku-ngaku
tengah kehilangan keledai.

Watak lain tokoh tetangga Juha muncul dalam cerita edss Jiy x>, yang

terlihat sebagai seorang tetangga yang sangat ingin tahu seperti kutipan berikut.

¢ i SKas 13y

“kenapa kau bersyukur Juha?”

Berdasarkan kutipan di atas, terlihat tetangga Juha yang begitu ingin tahu
dengan sikap Juha yang ternyata bersyukur keledainya menghilang. Tetangga
Juha ini merupakan tetangga yang ingin tahu dengan sikap Juha tersebut karena
Juha yang terlihat sangat aneh dan polos. Keingintahuan tetangga Juha

menjelaskan bagaimana sebenarnya tetangga yang peduli dengan sekitarnya.

e. Anak Juha
Tokoh bawahan lainnya adalah anak Juha. la digambarkan sebagai seorang
anak kecil yang sebagaimana anak kecil pada umumnya yang senang bermain.
Sebagaimana kutipan di bawabh ini.
oS S8 pald ¢ el e e (i Ofg ¢ Labl W OF Bl WIEN Cor ads JW a0 29

Bl (B adl o 3 dall e Lol
“Keesokan harinya, anak perempuan Juha meniru apa yang dilakukan oleh
Juha, untuk mempermudah aksinya, dengan cepat ia mengambil kerikil dari
jalan dan memasukkan ke dalam kendi”

Berdasarkan kutipan cerita 32J' <> di atas, terlihat bagaimana anak

Juha yang melakukann perbuatan seperti yang dilakukan oleh ayahnya, Juha, yaitu
memasukkan kerikil ke dalam kendi tersebut. Penjelasan narasi mengenai watak
anak Juha ini merupakan penjelasn bahwasanya karakter seorang anak pada

umumnya adalah sebagaimana yang dijelaskan pada narasi tersebut. Seorang anak
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kecil akan mengikuti tindak-tanduk orang yang dianggapnya lebih tua, terutama
orang tua. Perbuatan yang dilakukan oleh Juha adalah memasukkan kerikil ke
dalam kendi. Seperti yang telah dijelaskan bahwa sifat seorang anak adalah
meniru, perbuatan yang dilakukan Juha tersebut tidak memberikan penjelasn apa-
apa terhadap anaknya. Sehingga anaknya tersebut tidak mengetahui apa maksud
dan tujuan yang sebenarnya dari perbuatan Juha memasukkan kerikil ke dalam
kendi.

f. Pencuri

Tokoh bawahan lainnya adalah pencuri. Di dalam cerita &zl o dilg

dijelaskan bagaimana penggambaran pencuri dan wataknya. Berikut kutipannya.

Jf.Mhﬁ@)hﬁg‘;&qburﬁgdibjéjw\ﬁ)dﬁ&d\déj%m»iw
RO TRV N T RO E

“Salah satunya kemudian dengan sembunyi-sembunyi melepaskan ikatan dari
leher keledai itu dan mengikatkan tali itu ke lehernya tanpa sepengetahuan
Juha”

Berdasarkan kutipan tersebut, terlihat bagaimana watak dari pencuri
tersebut. Pencuri itu digambarkan sebagai seorang yang licik. Hal ini terlihat dari
caranya mencuri keledai Juha dengan sembunyi-sembunyi melepaskan ikatan tali
yang mengikat leher keledai Juha lalu mengikatkan ke lehernya sendiri sehingga

Juha terlihat seperti membawa seorang manusia. Kata pencuri sendiri (yang dalam

bahasa Arab adalah &M\ ) sudah bermakna negatif, yang bisa dikatakan perilaku

yang dilakukan olehnya sangat tidak dianjurkan untuk dilakukan. Begitupun
dengan pencuri pada cerita Juha ini. Pencuri tersebut mencuri keledai yang baru
dibeli Juha di pasar. Begitupun ketika Juha telah menyadari bahwa dirinya
membawa seorang manusia bukan seekor keledai. Watak pencuri tersebut terlihat
melalui kutipan berikut.

() Gl Rl oy U (siduly
“aku adalah laki-laki yang mendapat murka dari ibuku”

Kutipan tersebut menjelaskan watak licik seorang pencuri. Juha yang

bertanya siapa sebenarnya dirinya, pencuri tersebut mengaku sebagai seorang
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anak yang mendapatkan kemurkaan dari ibunya. la kemudian bebas setelah Juha
membelinya di pasar tadi. penggambaran watak secara dramatik ini menjelaskan
seorang pencuri yang licik mampu meloloskan diri dari Juha dengan akal
bulusnya. Seperti telah dijelaskan, pencuri memang sudah terkenal dengn
stereotip seorang yang buruk perangainya. Terbukti dengan penggambaran
pencuri melalui cerita Juha ini. Pencuri ersebut menipu Juha dengan berpura-pura
menjadi seekor keledai karena telah dikutuk oleh ibunya.

Namun stereotip lainnya yang menjelaskan kejahatan akan mendapatkan
balasannya tidak terlihat dari cerita tentang pencuri ini. akhir cerita ini sangat
menggantung yang hanya menjelaskan keragaman watak Juha lainnya, bukan
kepada penyelesaian bagaimana sebenarnya pencuri itu nantinya. Tapi secara
tersirat pun terlihat bahwa pencuri tersebut berhasil menjual kembali keledai yang
terlah dicuri dari Juha. Hal ini terlihat dari narasi cerita dan perkataan Juha yang
menyatakan bahwa Juha mengenali keledai itu. terlihat memang tersebut menjadi
pencuri yang sukses menjalankan aksi pencuriannya dan sukses pula meraup

keuntungan dari hasil pencuriannya itu.

g. Raja

tokoh pembangun cerita lainnya adalah tokoh Raja. Di dalam cerita -
<Mdig tokoh raja digambarkan secara dramatik. Seperti kutipan berikut.

¢ yall gyle oy Byl sleddl U e AbelS AL s Al (B (iaas OF b U adazdt

“bisakah kamu menghabiskan di tempat terbuka pada malam yang aku
pilih pada musim dingin sambil bertelanjang dada?”

Kutipan di atas menjelaskan watak seorang raja. Pada awal cerita itu, Raja
terlihat merupakan raja yang menyukai tantangan dan ketika itu Juha diberikan
tantangan untuk bermalam di malam musim dingin dengan bertelanjang dada.
Tokoh raja dalam cerita tersebut tidak mempunyai ciri sebagai raja yang biasa
dikenal, dalam artian raja yang benar-bernar berwibawa, memiliki dedikasi yang
tinggi terhadap rakyat dan lain sebgainya. Tokoh raja di dalam cerita ini
digambarkan sebagai seorang raja yang ingin bermain-main saja., dengan
memberikan tantangan kepada orang-orang, termasuk Juha salah satunya. Dengan
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memberikan tantanga kepada orang-orang tersebut, secara tidak langsung raja
harus menyediakan hadiah atau imbalan apabila imbalan tersebut mampu
dilaksanakan dengan baik. Juha yang ditawari tantangan dari raja pun tak lepas
dari pemberian imbalan apabila berhasil dilaksanakan. Secara tidak langsung,
harta yang ada di kerajaan tempat hakim bernaung akan semakin berkurang. Ini
pun menjelaskan watak seorang raja yang dalam cerita ni digambakan sebagai
orang yang boros. Mempergunakan harta kerajaan untuk memberikan kepada

siapapun yang berhasil melaksanankan tantangannya.

h. Pengemis

Tokoh bawahan lainnya adalah pengemis yang ada di dalam cerita 4

<hlsy yang dijelaskan secara dramatik. Kutipan berikut menjelaskan bagaimana

watak dari pengemis tersebut.

1 &by J50 ala o1 oSy s b Si15 Y
“jangan marah dulu, tuan. Aku punya keperluan penting denganmu.
Turunlah dan akan aku beritahukan kepadamu.

Hellgp op ¥y ¢ M aly ol &

“keperluan itu sangat penting, aku tidak akan memberitahu sebelum
kau turun”

Berdasarkan kutipan tersebut, kita dapat mengetahui bahwasanya
pengemis tersebut adalah tokoh yang berwatak pemaksa. Juha yang mengetahui
ternyata ada seseorang yang mengetuk pintu rumahnya ketika berada di atas atap
rumahnya bersama saudaranya itu merasa terganggu karena begitu kerasnya
ketukan dari laki-laki itu. ketika ditanya apa kepeluannaya, laki-laki itu tidak mau
menjawab, namun menginginkan Juha untuk turun sendiri menemuinya di bawah
baru kemudia akan memberitahu perihal penting yang harus dibicarakan. Watak
pengemis itu muncul dengan keseriusannya yang tidak mau mengalah dalam
percakapannya dengan Juha. Pengemis itu merasa dia yang memegang kuasa atas
percakapan tersebut. Oleh karena itu, dia mencoba meminta Juha yang turun
bukan dirinya yang naik ke atas menemui Juha. Pengemis itu tentunya berpikir
jikalau dia telah menjelaskan keinginannya dan ternyata pengemis tersebut hanya

ingin meminta-minta, tentunya Juha tidak akan memberikannya karena jarak

Universitas Indonesia

Aspek moral..., Guruh Juhana, FIB Ul, 2012



60

mereka yang agak jauh. Namun apabila Juha turun terlebih dahulu ke bawah dan
belum tahu keinginannya, maka pengemis itu berpikir bahwa Juha pasti akan
memberikannya sesuatu.

Jika dilihat keadaan seorang pengemis pada umumnya, sebenarnya akan
terlihat bagaimana pengemis tersebut merupakan orang yang pemalu. Dalam
artian dirinya walaupun sebagai seorang pengemis, namun mencoba menutup-
nutupi kepada Juha dan orang lain. Selain tujuan agar permintaannya bisa
terpenuhi, pengemis tersebut sengaja tidak menjawab apa keinginan sebenarnya
kepada Juha karena pengemis ersebut merasa malu erhadap dirinya yang
merupakan seorang pengemis. Apabila ketika itu dirinya menjelaskan
keinginannya dan siapa dia sebenarnya, tentu permintaan tersebut belum tentu
terpenuhi dan sahabat-sahabat Juha ataupun orang lain yang mendengarnya akan

mengetahui siapa dirinya sebenarnya.

i. Tukang Kayu

Tokoh bawahan dalam cerita 2l s S adalah tukang kayu.

Penggambaran wataknya dijelaskan secara dramatik, yaitu melalui perkataan dari

tukang kayu itu sendiri dan melalui perkataan laki-laki yang merasa membantu
tukang kayu. Berikut kutipannya.

Jsi O e Slladl CxB € (9n Sy ¢ o 1 s Uy OS> - (STt Ld

OIE

“hakim lalu bertanya: “benarkah laki-laki itu berkata demikian?” tukang kayu itu
lalu menjawab: “benar.. dia memang berkata seperti itu”

Kutipan tersebut menjelaskan bagaimana watak seorang tukang kayu yang
jujur. Hakim yang bertanya kebenaran dari cerita laki-laki yang menolong
menggunakan suaranya. Tukang kayu itu lalu menjawab dengan jawaban yang
sebenarnya, iya tidak menyangkal kalau laki-laki itu tidak membantunya. Tukang
kayu tersebut bisa saja berbohong untuk terbebas dari hukuman dan menjelaskan
kalau laki-laki itu tidaklah melakukan seperti apa yang dia katakan. Namun
tukang kayu tidak berbohong perihal laki-laki yang telah membantunya itu.
tukang kayu tersebut terus berkata jujur sesuai dengan keadaan sebenarnya seperti

kutipan berikut.
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1991 B d 3 @b ge g n gog ¢ AlS Clasdl Calad U sy

“tuanku, aku memotong kayu itu seluruhnya, dan dia melihatku melakukan
itu semua, hak seperti apa yang harus dia terima?”

Melalui kutipan tersebut pun terlihat kalau tukang kayu adalah seorang yang
jujur. Dia tidak menyangkal mengenai dirinya yang telah dibantu oleh laki-laki
tersebut. Namun kebenaran keadaan itu ingin dipertanyakan oleh dirinya sendiri.
Tukang kayu merasa bahwa yang disebut dengan membantu adalah memberikan
pertolongan secara kasat mata, bukan hanya dalam bentuk suara. Laki-laki itu pun
benar hanya membantu dengan suaranya saja. Pertanyaan “hak seperti apa yang
harus dia terima?” menjelaskan bahwa dirinya memang tidak dibantu oleh laki-
laki itu. pertanyaan tersebut muncul di benak tukang kayu karena sahabatnya itu
hanya membantu hanya dengan menggunakan suara saja, bukan membantu
memotong kayu seperti yang selama ini kerjakan. Hak seperti apa yang harus
diterima oleh laki-laki itu jika hanya membantu dengan suara. 1a pun merasa tidak
terima dengan hal tersebut.

Penggambaran watak tukang kayu pun terlihat melalui perkataan dari laki-
laki yang menolongnya, terlihat melalui kutipan berikut.

S U Clasd) e 1ylaid 3N ché el 1da
“ tukang kayu ini memotong 30 kwintal kayu untuk pedagang di kota ini”

Kutipan tersebut memperlihatkan bagaimana watak tukang kayu yang
ternyata seorang pekerja keras dengan pekerjaan rutinnya yang berat memotong
30 kwintal kayu lalu menjualnya ke pasar. Pekerjaan ini tentunya sangat tidak
mudah karena tukang kayu ini harus menjualnya ke pasar seorang diri, dan
menjadi tidak mudah lagi apabila tukang kayu itu diminta imbalan dari seseorang
yang tidak membantunya dalam memotong kayu.

J. Seorang Laki-Laki

Tokoh bawahan lainnya adalah seorang laki-laki yang merasa membantu
tukang kayu dengan suaranya. la digambarkan sebagai seorang yang bersikeras
tidak mau mengalah karena ingin mendapatkan imbalan atas perbuatannya. la

Universitas Indonesia

Aspek moral..., Guruh Juhana, FIB Ul, 2012



62

merasa telah membantu tukang kayu memberikan semangat, walaupun hanya
dengan mengucapkan “hiyaa huup” ketika tukang kayu bekerja memotong kayu.
Penggambaran wataknya terlihat dengan metode dramatik, seperti kutipan di

bawah ini.

Mo ity 11 aygdly anmdly (o gaMan) Jdl woS'c g Wl JoT LS ¢ aslel Ll oS
Wl s 4 b oy o} 2 ST Wy Sustawy Sl

“aku duduk di depannya, dan ketika dia mengangkat kampak dan mengenai kayu,
aku berkata saat itu “hiyaa huup” yang mendorongnya menjadi semakin Kkuat.
Tukang kayu ini mendapatkan keuntungan atas pertolongan dariku, sedang aku
belum mendapatkan imbalan atas kerja kerasku”

Kutipan cerita a2yl <50 & ~1 tersebut menjelaskan bagaimana laki-laki

itu tidak mau mengalah. la menceritakan kepada Juha bahwasanya dirinya berada
di depan tukang kayu itu ketika dia memotong kayu, dan saat tukang kayu itu
ingin memotong kayu sambil mengangkat kampaknya, laki-laki itu lantas
mengeluarkan suara ’hiyaa huup” hingga menurutnya, tukang kayu itu menjadi
bersemangat karena suara itu yang dikeluarkannya sehingga akhirnya laki-laki itu
meminta imbalan dari tukang kayu. Laki-laki ini memang hanya membantu
seperti yang dia ceritakan kepada Juha, namun seharusnya dia pun sadar kalau
hanya membantu dari segi suara saja, sehingga dirinya tidaklah berhak menerima
imbalan apapun atas bantuannya tersebut.

Laki-laki tersebut merupakan penggambaran manusia yang selalu
menginginkan imbalan atas setiap perbuatannya. Dia merasa telah membantu
dengan suara tersebut dan menginginkan imbalan atas bantuannya. Sebagai
seorang manusia, Kita diajarkan untuk tidak pamrih, tidaklah baik kalau ternyata
segala sesuatu yang dilakukan diharapkan imbalan atas perbuatan tersebut.
Keikhlasan dalam berbuat menjadikan semuanya menjadi lebih indah dan

berpahala di sisiNya.
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BAB IV
ASPEK MORAL CERITA-CERITA JUHA

Setelah melakukan analisis pada bab 3, dalam bab ini penulis akan
menganalisis kandungan ajaran moral dalam cerita Juha. Penulis melakukan
analisis moral ini untuk membuktikan dan meyakinkan keberadaan aspek moral di
dalam cerita-cerita Juha yang berguna bagi kehidupan. Analisis dilakukan dengan
melihat sikap, tindakan dan tingkah laku tokoh-tokoh di dalam cerita Juha. Selain
itu. Analisis mengenai moral mencakup pula analisis budi pekerti, karena kedua
hal ini merupakan hal utama yang penting dalam membentuk kepribadian manusia
yang berbudi luhur.

Moral sebagaimana dijelaskan Suseno adalah tolak ukur untuk
menentukan benar salahnya sikap dan tindakan manusia dilihat dari segala baik
buruknya sebagai manusia bukan sebagai peran tertentu dan terbatas moral ini
sangat erat kaitannya dengan kekerasan yang ada pada diri manusia. Kebebasan
sendiri merupakan suatu keadaan di mana orang lain tidak memakai Kkita untuk
melakukan sesuatu melawan kehendak kita. Kata bebas mempunyai arti bahwa
kita mampu untuk mengendalikan tindakan kita sendiri yang tentu saja harus
mempunyai sikap menghargai kebebasan yang terdapat di dalam masyarakat.

Kebebasan yang dimiliki manusia haruslah berlandaskan kepada tanggung
jawab. Kebebasan yang bertanggung jawab akan menghasilkan prinsip moral
dasar seperti prinsip sikap baik yang mengatakan bahwa pada dasarnya kita harus
siapa saja dan apa saja dengan positif, dengan menghendaki yang baik bagi dia.
Prinsip baik mendasari semua norma moral karena hanya atas dasar prinsip itu
masuk akal bahwa kita harus bersikap adil dan jujur atau setia kepada orang lain.
Prinsip keadilan mengungkapkan kewajiban untuk memberikan perlakuan yang
sama terhadap orang lain yang berada dalam situasi yang sama untuk
menghormati hak semua pihak yang bersangkutan. Keadilan menuntut agar
jangan mencapai tujuan-tujuan manusia yang baik dengan melanggar hak
seseorang. Prinsip hormat terhadap diri sendiri adalah bahwa manusia wajib untuk

selalu memperlakukan diri sebagai suatu yang bernilai pada diri sendiri. Prinsip
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ini berdasarkan bahwa manusia adalah proses, pusat berpengertian dan
berkehendak, yang memiliki kebebasan dan suara hati, makhluk berakal budi.
Membiarkan diri terlantar berarti kita menyia-nyiakan bakat dan kemampuan-
kemampuan yang dipercayakan kepada Kita. Prinsip tersebut adalah prinsip moral
kepribadian yang harus dimiliki oleh seseorang. Kepribadian tersebut terdiri dari
kejujuran, nilai otentik atau asli, kesediaan untuk bertanggung jawab, kemandirian
moral, keberanian moral, kerendahan hati, dan realitik kritis. "

4.1 Kejujuran

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata jujur berarti lurus hati, tidak
curang tulus, ikhlas. Kejujuran sendiri berarti ketulusan hati, kelurusan hati.?’
Bersikap jujur berarti keterbukaan terhadap orang lain, dan bersikap adil dan
berimbang, menjadi diri sendiri sesuai dengan apa yang kita yakini sendiri.
Perlakuan terhadap orang lain sesuai dengan ukuran yang diharapkan
dipergunakan dalam dirinya serta menghormati hak orang lain. Kejujuran
dianggap sebagai dasar yang paling utama untuk menjadi orang yang
berkepribadian yang kuat. Sebagai manusia, kita tidak dapat maju barang
selangkah pun jikalau memiliki sifat kejujuran karena belum bisa untuk menjadi
diri sendiri.

Kejujuran merupakan salah satu aspek moral yang muncul di dalam cerita
Juha. Sebagaimana penjelasan pada bab landasan teori, kejujuran merupakan jalan
untuk mencapai kekuatan moral. Dengan kejujuran yang aktif menjadikan diri
sendiri kuat, namun apabila tidak sejalan antara apa yang diucapkan dan
dilakukan berarti orang tersebut belum bersikap jujur untuk dirinya melainkan
menjadi apa yang diharapkan oleh orang lain. Sikap jujur diantaranya adalah
memilih cara terpuji dalam menempuh ujian, tugas, atau suatu kegiatan. Bersikap
jujur terhadap orang lain bisa berupa dua hal, menjadi terbuka dan juga bersifat
fair, dengan maksud terbuka bahwa setiap pertanyaan yang diajukan dijawab
dengan keadaan sebenarnya, atau dengan orang lain yang berhak untuk
mengetahui berbagai pikiran dan perasaan seseorang. Muncul sebagai diri sendiri.
Terbuka berarti setiap orang boleh mengetahui siapa kita sebenarnya. Sedang fair
berarti menghormati orang lain dan memenuhi janji. Jujur terhadap diri kita

" Suseno, Op.Cit, hal 27, 130, 131 dan hal 113
8 Yandianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1996, Bandung: Penerbit M2S, hal 216
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sendiri, tidak bersandiwara. Dengan perasaan jujur tersebut tidaklah perlu
dikompensasikan dengan perasaan minder lain, sehingga terlihat menjadi otoriter

dan menindas orang lain.®

Aspek kejujuran ini muncul dalam cerita ¢Medlg x>, Juha pada saat ditanya

raja mengenai dirinya yang bermalam di puncak bukit menjawab dengan jujur
akan sebuah cahaya yang membantunya tetap terjaga semalaman dan berhasil
melewatinya. Berikut ini adalah kutipannya.

Jod) b (B A B g Al BL 0 ey L leas 55 Calyy b

“ya aku lihat lampu yang redup, bersinar dari jendela salah satu rumah di
desa yang ada di kaki gunung”

Kutipan tersebut menjelaskan keadaan Juha ketika sedang menerima
tantangan dari seorang raja yang akan ditawari imbalan yang sangat menarik,
yaitu sebesar 100 dirham, Juha tentunya akan sangat bersemangat dalam
melakukan tantangan tersebut. Manusia sebagaimana dengan adanya imbalan
menarik tentunya akan berusaha melakukan apapun untuk mendapatkan
imbalannya yang terkadang menggunakan segala cara termasuk berbohong.
Namun, Juha ketika ditanya mengenai apakah menggunakan api Yyang
menghangatkan tubuhnya, Juha menjawab dengan jujur, padahal bisa saja Juha
berkata bohong untuk mendapatkan imbalan tersebut. Sikap jujur yang
diperlihatkan Juha lantas tidak membuatnya dianggap berhasil melaksanakan
tantangan dari raja, bahkan Juha dirugikan karena perkataan jujurnya itu. Juha
dianggap oleh raja telah menggunakan cahaya tersebut unutk menghangatkan diri
dan imbalan tersebut tidak jadi diterima oleh Juha. Sikap jujur tersebut
sebagaimana kita ketahui diperlukan oleh manusia sekarang ini, sudah banyak
kejahatan karena awalnya adalah sikap yang tidak jujur, tidak bisa mengakui
kelebihan orang lain, mengakui kesalahan yang telah dilakukan serta keterbatasan
diri. Menepati janji atau kesanggupan baik yang sudah terlahir dengan perkataan
maupun yang masih berupa niat bisa pula termasuk sikap jujur. Sedangkan apabila
tidak jujur, orang akan senantiasa berada dalam pelarian, lari dari orang lain yang
dianggap ancaman dan lari dari diri sendiri karena takut dalam menghadapi

kenyataan hidup. Orang tersebut akan banyak mengalami kesulitan di dalam

8 Suseno, Op.Cit, hal 142-143
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hidupnya.
s Jak O e 0 Clasdl Sl B 19 (ga Sr) 1 1 s J5 O LT (STt JLud
At ada Jo b WSl pou
“benarkah laki-laki itu soal perkataan “hiyaa huup”?iya, dia berkata

seperti itu”Hakim sangat bingung mengenai masalah yang seperti ini, ia
belum mempunyai jalan keluar.”

Kutipan di atas adalah salah satu bentuk kejujuran yang ditampilkan oleh
tokoh tukang kayu. Kejujuran yang ditampilkan kali ini pada akhir cerita
memberikan kesan yang baik. Kejujuran yang dilakukan oleh tukang kayu
mendapatkan balasannya, ia tidak jadi di denda. Kejujuran tersebut terpancar atas
dasar keadaan yang sebenarnya. Terkadang sebagai manusia, kita menginginkan
hal-hal yang berbeda akan hal- hal yang telah terjadi, tapi itu tidak akan pernah
terulang. Dan kita pun harus jujur untuk mngakui apakah ketika itu Kkita telah
melakukan kesalahan atau tidak, sehingga kejujuran tersebut terpatri di dalam diri
kita dan akhienya menjadikan Kkita sebagai manuisia yang bermoral dengan
kejujuran yang sudah melekat di dalam hati. Secara tidak langsung, kejujuran
jelaslah merupakan unsur penting dalam kehidupan dan kejujuran pun merupakan
nilai yang penting dan harus selalu dijaga. Telah kita ketahui bersama bahwa
kejujuran nantinya akan membawa kepada kebaikan, sedangkan apabila kita
berbohong, tentunya akan membawa kepada keburukan. Melalui tokoh Juha ini
diperlihatkan bagaimana kejujuran menjadikan beruntung sejalan dengan apa
yang kita lakukan, ia diberikan kebahagiaan pada akhir ceritanya dan kebohongan
menjadikan kita tidak beruntung dan menjadi sengsara di akhir ceritanya. Nilai
moral kejujuran ini merupakan nilai moral yang harus ada di dalam masyarakat
seperti yang dikemukakan oleh Suparno.

Kejujuran sebagai salah satu aspek moral dalam cerita Juha secara tidak
langsung memberikan manfaat kepada anak, khususnya, agar bisa mencontoh
perilaku tersebut. Anak-anak melalui contoh tersebut, diajak untuk selalu jujur
menghadapi masalah. Tidak usah berbohong untuk “memperbaiki” keadaan.
Mengatakan hal yang sebenarnya walaupun terkesan merugikan tetaplah lebih
baik daripada harus berbohong.
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4.2 Adil
Adil dalam bersikap berarti menjadikan segala perkara yang harus

diputuskan menjadi tidak berat sebelah, atau bahkan benar-benar membela

sebagian tanpa memandang sebagian yang lain. Berani menentukan sikap dengan

tetap condong kepada sifat keadilan, sesuai dengan penilaiannya terhadap situasi

yang tengah dihadapinya. Sikap tersebut dapat termasuk sikap moral yang perlu

dimiliki seseorang, karena memang seharusnya seseorang tidak berbeda sikap

ketika menghadapi segala sesuatu. Sikap adil ini sangat diperlukan sebagaimana

kita hidup dalam berumah tangga, berprofesi dan juga kepada masyarakat luas.
Berikut ini adalah kutipan yang menjelaskan keadilan.

ws gallll St oy aby uBg ¢ ey dfy ¢ Claodl abB s LS wa )l L Js

AU N I el o5 Cslealys o Clasll JB ealldl de (5T Ly 1 Ly asy

1 Wgigee ot dg 1 BB

“Juha mengambil uang dari tukang kayu itu, mulai menghitungnya, dengan

mengangkat kedua tangannya dan menjatuhkan uang-uang itu sehingga

mengeluarkan bunyi. Setelah selesai menghitung jumlah uang itu, Juha lalu

berkata kepada tukang kayu “ambil uangmu ini” Juha lalu menuju ke laki-
laki itu “ambil suara dari vang itu”

Kutipan di atas memperlihatkan sikap adil di dalam cerita 2! <50 &2,

Juha pada saat itu tengah menjadi seorang pembantu hakim dalam menyelesaikan
masalah. Ketika itu ada seorang laki-laki dan tukang kayu. Laki-laki itu meminta
imbalan karena merasa telah membantu tukang kayu ketika memotong kayu
dengan menggunakan suara. Sedang tukang kayu itu tidak terima karena laki-laki
itu sebenarnya sama sekali tidak membantunya. Juha memahami cerita dari
keduanya, kemudian sikap adil Juha terlihat ketika akhirnya Juha memutuskan
untuk memberikan laki-laki itu berupa imbalan uang, namun karena ia membantu
hanya berupa suara, Juha memberikan laki-laki itu suara dari uang tukang kayu
sebagai imbalannya. Sikap Juha ini terlihat sangat adil dan juga cerdik. Cara yang
dilakukannya dalam memutuskan suatu perkara kadang memang di luar akal
pikiran manusia pada umumnya. Namun secara tidak langsung, Juha melalui
ceritanya ini mensyaratkan untuk berlaku adil dalam memutuskan suatu perkara.
Juha tidaklah terlihat seperti bermuka dua dengan berpura-pura meminta uang

kepada tukang kayu itu untuk diberikan kepada laki-laki yang membantunya,
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namun melalui tindakannya tersebut, Juha ingin memberikan keadilan yang dirasa
perlu diterima oleh kedua belah pihak.
Al-Quran sendiri menjelaskan agar kita bersikap adil, bukan kepada sikap

yang tidak adil.

Jally 150500 OF ol ot 0208 1319 Lghal ) ULl 19555 OF oS3l 0 0
“sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia dengan adil” (Q.S Annisaa ayat 58)

Avyat tersebut menjelaskan bagaimana seharusnya manusia bersikap adil.
tidak semena-mena terhadap kekuasaan yang sedang diemban karena nantinya aka
nada balasan atas tindakan ketidakadilan tersebut. Tuntutan untuk berlaku adil
memang harus dilakukan dewasa ini, akrena semakin banyaknya penyelewengan
kekuasaan yang menyebabkan tidak sedikit orang yang dirugikan akan ketidak
adilan tersebut.

Melalui keadilan pun tergambarkan bagaimana sikap kerendahan hati
tersebut. Dengan kerendahan hati kita menjadi benar-benar memperhatikan dan
menanggapi pendapat orang lain. Keadilan tanpa kerendahan hati akan membuat
kesombongan, bagaimana misalkan masalah yang ada terpecahkan namun tetap
terlihat condong ke salah satu pihak. Sikap rendah hati berperan untuk
menjelaskan bagaimana sebetulnya keadilan yang telah dipilih untuk dilakukan
kepada kedua belah pihak yang mempunyai perkara.

Sikap keadilan ini merupakan aspek moral yang perlu juga ditiru oleh anak-
anak. Terkadang anak masih sangat kurang mempraktekkan keadilan dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka hanya mempelajari bagaimana sebenarnya sikap
adil itu, namun masih sangat sedikit yang melakukannya. Dengan adanya makna
moral keadilan tersebut, anak-anak diharapkan mampu untuk berlaku adil
sebagaimana tokoh Juha memberikan hak kedua belah pihak dengan tidak
berpihak kepada orang lain (win win solution) dan menjatuhkannya dan kedua
belah pihak pun harus menerima dengan lapang dada akan keputusan yang
diberikan.
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4.3 Kegigihan
Dalam kehidupan ini, sikap bekerja keras sangatlah diperlukan untuk

mencapai apa yang kita inginkan. Kegigihan dapat pula berarti keadaan untuk
melakukan yang harus dilakukan dengan sebaik mungkin, karena kegigihan
tersebut seperti mengikat ketika kita sedang melakukan sesuatu. Hal senada

terdapat di dalam cerita Juha seperti kutipan berikut.

c.?‘M\&M\wéuw.\aLaaf;\....d\gg.,;\égwmwu\s
Bped) D Ay ) oy
“Suatu sore Juha pulang ke rumah dengan terengah-engah setelah seharian
mengumpulkan kayu bakar di gunung kemudian menjualnya di pasar"
Kutipan di atas menjelaskan bagaimana Juha yang memang telah menjadi
seorang tukang kayu untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya.
Dengan pekerjaan apapun asalkan itu tetap di jalur yang halal, dalam artian sesuai
dengan tuntunan Islam akan dilakukannya. Di dunia ini tentunya banyak sekali
pekerjaan untuk mencukupi kebutuhan manusia, sehingga manusia itu sendiri
tidak akan kekurangan asalkan tetap mau berusaha. Islam sendiri mengajarkan
untuk mencari rezeki melalui cara yang halal. Juha mengumpulkan kayu bakar di
tempat yang jaraknya jauh dari rumah, yaitu di gunung. Hal inilah yang
menjelaskan bagaimana seharusnya seorang manusia berani bekerja keras untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bekerja keras. Melalui tokoh Juha ini, Kita
bisa mengambil contoh untuk bekerja keras dengan pekerjaan apapun yang bisa
mendapatkan hasil untuk kebutuhan hidup. Sikap inilah yang harus tertanam di
dalam diri seorang muslim yang ingin disampaikan melalui cerita Juha ini.
Hal ini sesuai dengan tuntutan dari Allah, Sebagaimana dalam Al-quran pun
dijelaskan agar mencari rezeki.
Sy oo b gl s ) s Ulazy ) Als Ugrnad clsylgdly ) Ldaer
“dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan

tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari karunia dari
Tuhanmu...” (Q.S Al-‘Israa ayat 12)

Melalui kutipan ayat tersebut terlihat penjelasan bahwasanya kita
memang diperintahkan untuk bekerja keras, baik pada siang hari ataupun pada
malam hari. karena dengan bekerja keraslah akhirnya kita dapat mewujudkan
impian kita. Sesuai dengan tuntunan Islam tersebut, koridor kegigihan kita akan
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terus terjaga dengan baik sesuai dengan ajaranNya. Tidak semua orang memilih
untuk menjalani hidup berdasarkan kegigihan dalam bekerja yang halal. Tak
sedikit pekerjaan yang dilakukan penuh dengan kegigihan, namun disertai
tindakan korupsi yang juga “gigih” tidaklah sesuai dengan adanya sikap kegigihan
dalam hidup. Anak-anak melalui tokoh Juha diajarkan bagaimana untuk tetap
gigih dalam bekerja. Sebagai seorang anak yang masih belajar sebagai pelajar
sekolah, bisa menerapkan sikap kegigihan tersebut dengan terus belajar dalam
menggapai cita-cita yang diinginkan. Anak-anak biasanya sudah terlena dengan
keadaan yang sekarang sehingga jarang diberikan motivasi untuk tetap gigih

dalam menuntut ilmu atau menggapai cita-cita mereka.

4.4 Kebaikan Terhadap Sesama
Cerita Juha merupakan cerita yang terdapat aspek moral mengenai berbuat

baik terhadap sesama manusia seperti pada cerita &llas 41 | kebaikan Juha terlihat

ketika dirinya dengan senang hati mengajak sahabat-sahabatnya untuk makan dan

minum bersama di atas atap rumahnya seperti kutipan di bawah ini.

b O Lty . &l gk B3b 09 by egrs g ailbibsl jam Lur 183
Oty 0Ty Oyl 038000
“Juha memanggil sahabat-sahabatnya untuk mengajak mereka duduk dan

mengobrol di atas atap rumahnya. Mereka pun asyik mengobrol sambil makan
dan minum”

Kutipan tersebut menjelaskan kebaikan Juha mengajak sahabat-sahabatnya
untuk datang ke rumahnya untuk makan bersama. Sikap Juha yang senang
mengajak temannya makan ini menunjukkan watak positifnya seorang Juha. Sikap
seperti ini menjadi sebuah trademark tersendiri untuk seorang Juha terhadap
sahabatnya. Kebaikan Juha tidak hanya kepada para sahabatnya, namun sampai
kepada tingkatan seorang raja. Ketika itu raja yang telah menawarkan tantangan
kepada Juha untuk bermalam tanpa berpakaian, dan ternyata Juha mampu untuk
bermalam tanpa berpakaian, akan tetapi menurut raja, Juha telah menghangatkan
dirinya dengan api yang ada di kaki bukit, sehingga Juha tidak mendapatkan
imbalan sebagaimana yang ditawarkan raja. Setelah kejadian di istana itu, Juha

lalu mengundang raja untuk makan bersama. la ingin menyukseskan idenya
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mendapatkan kembali imbalan yang harus diterima olehnya. Berikut ini

kutipannya.
o) e 6l 059 slie SRl ) andil-g aledg Slledl ) b 3 alul g
oMy S o el (B A Bl
“Setelah satu minggu, Juha pergi kepada raja untuk mengundangnya makan siang
bersama, dengan makanan yang lezat bertempat di antara taman bunga”

Kutipan tersebut menjelaskan Juha mengajak raja beserta pengawal untuk
makan bersama. la menyediakan tempat yang sangat luar biasa indah, yaitu di
taman bunga di dekat rumahnya. Kebaikan Juha terlihat dengan sikapnya yang
mau mengajak raja untuk makan bersama walaupun tidak mendapatkan imbalan
yang seharusnya ia dapatkan ketika menerima tantangan dari raja. Sikap seperti
ini sebagian besar dimiliki orang Arab dari dahulu bahkan sampi sekarang ini.
Sebagai makhluk sosial, sikap seperti ini menjadi sangat diperlukan, karena
berbuat baik terhadap sesama manusia akan menjadikan Kita semakin berakhlak
mulia sehingga dapat menjadikan diri kita sebagai manusia yang bermoral. Sikap
Juha ini pun memperlihatkan kita mengenai berbuat baik terhadap siapapun,
bahkan kepada raja sekalipun. Juha tidak segan untuk memberikan jamuan makan
kepada seseorang yang bisa dibilang lebih tinggi derajatnya secara strata sosial. la
melakukannya karena kerelaan hati, kebaikan hati dan juga kerendahan hati
sebagai seorang manusia yang memiliki rizki yang sedang berlimpah. Melalui
jamuan tersebut Juha diperlihatkan dengan kerendahan hati yang hangat disertai
dengan pemikiran yang cerdik untuk memberikan ‘“‘sentilan” mengenai
ketidakadlian seorang raja yang dirasakan oleh Juha mengenai tantangan yang
diterimanya.

Begitupun sikap baik Juha terhadap seorang pencuri, walaupun Juha tidak
menyadari bahwa laki-laki itu adalah seorang pencuri. Juha membiarkannya untuk
pergi dengan memberikan nasihat.

. slewlly il lgao Cllayg asl aday OL azeas OF g allbly Lo dBuad
“Juha mempercayai pencuri itu dan membiarkannya pergi sesudah
memberikan nasihat untuk taat kepada ibunya agar mendapat maaf dan dan

doa dari ibunya”
Melalui kutipan tersebut, Juha terlihat membiarkan laki-laki itu untuk pergi

karena dengan mudahnya percaya. Hal yang mengajarkan kebaikan adalah dari
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perilaku Juha yang memberikan nasihat kepada laki-laki tersebut. Juha memang
merupakan seorang yang berbeda-beda wataknya, dan pada kutipan di atas terlihat
seorang Juha yang lebih dewasa dengan pembawaan yang kalem, namun tetap
berperilaku layaknya orang yang pintar dengan memberikan nasihat kepada orang
lain.

Kebaikan lainnya terlihat melalui sosok hakim yang memberikan Juha
pekerjaan sebagai pembantu dirinya menyelesaikan masalah. Seperti kutipan di
bawah ini.

Jo (@ 4 sl Jon OF ssis aaal (K9 ¢ ddbgll odgd JI- OSG 355 el (STl ydas!
A Canzy A bladl!

“Hakim meminta maaf karena tidak ada lowongan untuk pekerjaan ini, namun untuk
sebagai gantinya Juh dipekerjakan untuk membantu mengurusi kesulitan hakim”

Hakim yang memberikan pekerjaan kepada Juha walaupun sebenarnya tidak
ada lowongan sebagai seorang hakim. Juha tetap dipekerjakan sebagai seorang
pembantu hakim. Kebaikan hakim tersebut tentu saja berdasarkan stereotip tokoh
Juha yang terkenal akan kepintarannya. Dengan adanya Juha sebagai pembantu
hakim, Juha dianggap mampu membantu menyelesaikan perkara yang
membutuhkan pemecahan ketika hakim tidak mampu untuk memberikan solusi
terbaik. Kebaikan terhadap sesama merupaka tanggung jawab diri - Kita, yang
merupakan sikap terhadap tugas yang membebani diri. Pelaksanaan tugas tersebut
dilakukan dengan sebaik mungkin meskipun dituntut pengorbanan atau kurang

menguntungkan atau ditentang oleh orang lain.®?

4.5 Konsisten Dalam Hidup
Konsisten dalam hidup bisa berarti menunjukkan diri ke dalam tekad yang

bulat dalam mempertahankan sikap yang telah diyakini sebagai suatu kewajiban
walaupun sikap yang telah diyakini tersebut tidak disetujui atau bertentangan
dengan masyarakat. Kenyataan yang harus dirasakan terkadang memang tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan, namun hal ini seharusnya tidak mengurangi
rasa kekonsistenan diri untuk tetap meyakini apa yang telah dirasakan dari awal
dengan menggunakan suara hati walaupun terkadang memunculkan konflik di
antara yang lain. Kutipan berikut menjelaskan bagaimana sikap konsisten dalam

82 Suseno, Op.Cit, hal 145
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hidup Juha melalui sikapnya menepati janji.
Wﬂjﬂ&t%w}wuwul :wu\euiwggo)wwﬁw;\zf

S e diad B iy (g 1l

“Juha berjanji akan mengawasi keledainya lebih waspada lagi, Juha lalu
bersumpah di depan orang-orang “jika aku menemukan keledai itu, aku akan
menjualnya dengan harga yang murah yaitu seharga 1 Dinar” Orang-orang
terkejut dengan perkataan Juha tadi”

Kutipan di atas menjelaskan Juha ketika itu tengah kehilangan keledainya,
ia sudah mencari kemana-mana namun tidak juga menemukan keledainya itu.
Juha kemudian berjanji untuk menjual keledainya dengan harga yang sangat
murah. Kutipan di atas menjelaskan bagaimana Juha berjanji untuk menjual
keledainya nanti apabila menemukannya kembali. Keberanian moral Juha terlihat
ketika pada akhirnya ia menemukan kembali keledainya yang hilang itu. Sikap
Juha untuk menepati janjinya adalah suatu kejujuran, sedangkan ketika itu Juha
mencoba untuk menjual keledainya dengan harga ketika ia membeli keledainya
itu, vaitu sebesar 50 dinar. Secara tidak langsung orang-orang akan menyangka
kalau Juha telah mengingkari janjinya, namun Juha menggunakan akalnya untuk
menjual keledai dengan harga 1 dinar namun disertai dengan sepatu dari
keledainya yang seharga 49 dinar. Walaupun kesannya orang-orang akan tidak
suka dengan apa yang dilakukan Juha, namun Juha memang telah menepati
janjinya untuk menjual keledai dengan harga yang sangat murah.

Hal ini menjelaskan kepada kita mengenai moral untuk tetap berani
menghadapi suatu masalah dengan apa yang kita yakini. Juha yang hanya berjanji
menjual keledainya saja tidak dengan sepatunya, namun orang yang ingin
membelinya diharuskan membayar dengan harga keledai dan harga sepatunya.
Juha yang tetap mempertahankan janjinya. Sikap Juha yang menjual keledainya
dengan harga yang murah namun disertai dengan sepatunya adalah contoh dari
keberanian moral.

Konsisten dalam hidup lainnya dapat berupa keaslian dalam bersikap.

Seperti yang terlihat dari sikap istri Juha.

Lale oY :ygpm B JB Slur boda Cypiil of 1 gy algd )0 3 Joruy axy J) bur 3l

A &29)
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“Juha pulang ke rumah dengan membawa sebuah kendi kosong “untuk
apa kau membeli kendi ini Juha?” tanya istrinya. aku ada suatu pekerjaan
menggunakan kendi ini wahai istriku” jawab Juha senang.”

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana istri Juha menjadi seorang yang
konsisten dalam hal keasliannya bersikap. Istri Juha tidak menampilkan dirinya
yang dibuat-buat, namun tetap seperti dirinya apa adanya. Sebagai seorang
manusia pula, istri Juha menghayati dan menunjukkan bagaimana bersikap
dengan keasliannya dan kepribadian yang sebenarnya. Sikap yang lahir murni ada
di dalam dirinya yang bukan tuntunan dari orang lain. Kalaupun melihat
bagaimana seorang manusia yang tidak menunjukkan diri sebagai seorang yang
menunjukkan keasliannya adalah seperti seorang manusia yang tercetak dari luar.
la tidaklah asli terbentuk secara alami, melainkan menyesuaikan dirinya dalam
kehidupan yang ada. Kepribadian yang dia punya terbentuk atas peranan
masyarakat. Istri  Juha telah memberikan gambaran moral bagaimana
menunjukkan kepribadian tersebut, yang tidak terpengaruh oleh tuntutan dari
orang lain. Berbagai kemajuan tidak menjadikan istri Juha lupa akan hakikatnya
sebagai seorang istri yang setia mendengarkan keluh kesah suami dan selalu ingin
tahu keadaan dan tindak-tanduk yang dilakukan oleh suami.

Kemudian contoh lainnya adalah konsisten dalam bentuk kesanggupan.

Juha yang hanya seorang rakyat biasa berani untuk menerima tantangan dari

seorang raja. Hal ini merupakan contoh tindakan yang berani seperti kutipan
berikut ini.

el AN 6 ¢ (Ypo b adnad s

“iya aku bisa rajaku, pilihlah malam yang anda inginkan?”

Kutipan tersebut menjelaskan Juha yang ditantang raja, kembali menantang
sebagai jawaban bahwa Juha tidak takut akan tantangan sang raja. Inilah yang
mengisyaratkan mengenai keberanian Juha dalam menghadapi tantangan. Tidak
semua orang, seperti halnya Juha mau untuk menerima tantangan yang sulit
diterima oeh akal sehat seperti itu. Juha tidak hanya mengorbankan waktu yang ia
punya, ia pun mengorbankan hidupnya, karena udara dingin yang menjadi
tantangan tersebut bisa merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kematian.
Hal seperti itu bisa termasuk keadaan yang bisa dibilang asli menurut seorang

Juha, karena memang dirinya yang selalu terlihat pintar dalam melakuakan segala
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sesuatu, dan tak terkecuali menerima tantangan dari raja tersebut.

4.6 KeTuhanan
Nilai religius ini muncul sebagai salah satu aspek moral yang ada di dalam

cerita Juha. Makna ketuhanan di sini adalah perkataan dari tokoh-tokoh dalam

cerita Juha yang menyebutkan nama Allah sebagai bentuk religiusitas dalam
keseharian. Kutipan berikut menjelaskan bagaimana moral itu muncul.

Mo JSus Al oy Of e 8316 0 O

“Suatu hari Juha berdoa kepada Allah di setiap sholatnya”

1S ) o 9 Cho g - e 2 B

“Juha bukan main senangnya, kemudian bersujud sebagai rasa
syukur kepada Allah”

Kutipan di atas menjelaskan karakter Juha sebagai seorang yang taat. Juha
terlihat setiap harinya shalat dan berdoa. la tidak pernah berhenti berdoa kepada
Allah untuk diberikan rizki, hingga akhirnya dikabulkan dan uang pun seperti
turun dari langit kepadanya. Sebagai seorang hamba Tuhan, sudah sewajarnyalah
apabila kita taat kepadaNya. Begitupun ketika mendapatkan hadiah, atau rizki
tersebut, Juha kemudian bersujud sebagai bentuk syukurnya itu. Juha pun tak
lepas memberikan nasihat untuk tidak menggangu seseorang ketika sedang berdoa
dan shalat, karena hal tersebut merupakan tindakan yang tidak sopan. Berikut

adalah kutipannya.
oo Vsl ol ¢ Al sLe 77 Oly ¢ Bondly FLdl o J5us Of agd) da

s Y A adi

“di kemudian hari janganlah sekali-kali mengganggu Sang Pencipta dan
makhluk ciptaanNya, apalagi mengganggu ketika sedang beribadah
kepadanya yang meminta rizki yang tiada habisnya”

Kutipan di atas menjelaskan bagaimana seorang Juha yang memberikan
nasihat kepada tetangganya. Nasihat itu diberikan karena keisengan tetangga Juha
yang mengganggu ketika Juha sedang shalat dan berdoa kepada Allah, ia mencoba
menipu Juha dengan melemparkan kantong berisi uang untuk mengetes kebenaran
atas doa Juha. Manusia ketika berdoa kepada Tuhannya tidak ingin diganggu oleh
orang lain. Kebanyakan memang ingin menyendiri dan melantunkan doa-doa.

Doa yang seperti pada cerita Juha ini, adalah doa yang terlihat sulit untuk terkabul
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jikalau yang dilakukan hanyalah berdoa saja tanpa adanya usaha. Di dalam cerita
tersebut Juha diberikan uang tersebut melalui perantara tetangganya yang iseng.
Kemudian apabila kita menyimpan harta sebanyak-banyaknya kemudian
lupa bersedekah, bisa pula menyebabkan bencana bagi orang yang menyimpan
harta tersebut. Ibaratnya seperti bendungan yang menyimpan air, jikalau air yang
ada di dalam bendungan tersebut tidak dialirkan, yakni dalam makna sebenarnya
tidak disedekahkan dan diamalkan hartanya itu, bendungan tersebut bisa saja

menjadi rusak dan jebol yang menimbulkan bencana tidak hanya kepada si

pemilik harta tetapi bisa pula menimpa orang-orang disekitarnya. Cerita  gdas; ¢s!

Sy Jseg ¥ 531 tetangga Juha yang kaya mencoba untuk mempermainkan

Juha dengan memberikan uang sekantong untuk menguji iman Juha. Harta yang
dia simpan menjadi tidak berguna ketika Juha dengan cerdik memutarbalikkan
fakta bahwa segala harta yang dimiliki tetangganya itu adalah milik Juha.
Tetangga Juha akhirnya sadar mengenai harta yang dimilikinya itu tidaklah kekal.
Berikut ini adalah kutipannya.

Ay gy e Oy Lanll €39 sl Ldg ¢ u“'-;gé Waogy Lenys 449 REST bwu;moi :\){3

A gl by« S gl ) ()

“Tetangganya mencoba untuk menguji Juha, dia mengambil 999 dirham
emas dan menaruhnya ke dalam kantong, ketika tiba waktu Juha berdoa
kepada Allah, tetangganya melemparkan kantong tersebut sambil
bersembunyi agar tak terlihat oleh Juha”

Kutipan tersebut menjelaskan bagaimana keisengan yang dilakukan
tetangga Juha. la mencoba memberikan uangnya namun dengan cara yang salah.
Apabila dia tahu hakikat memberi dengan baik, tentunya ia tidak akan mencoba
keisengannya, melainkan langsung memberikan uang tersebut kepada Juha
sebagai bentuk sedekah atas kekayaannya. Sehingga pada akhirnya tetangga Juha
ini diberikan pengertian dan pemahaman melalui tokoh Juha di akhir ceritanya.

Begitupun ketika manusia menggunakan waktunya. Melalui cerita Juha
yang mencoba menghitung hari yang telah lewat di bulan Ramadhan. Berikut ini
kutipannya.

Oliasy oo ali sue Bsf OF ol 0 Sk b 820 ol
“wahai istriku, kendi ini digunakan untuk mengetahui
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jumlah hari di bulan Ramadhan”

Kutipan di atas menjelaskan tindakan Juha yang berusaha menghitung hari
di bulan Ramadhan. Tindakan tersebut merupakan tindakan yang mengandung
aspek moral religius. Juha ingin mengajarkan bagaimana kita sebagai seorang
manusia mampu untuk menggunakan waktu-waktu yang Kkita miliki sebaik
mungkin. Tidak dengan menyia-nyiakannya. Bulan Ramadhan jelas mensyaratkan
makna kelslaman di dalamnya, pasalnya di dalam Bulan tersebut, seluruh umat
Muslim di seluruh dunia melaksanakan ibadah puasa yang merupakan salah satu
rukun di dalam agama Islam. Selain itu di dalam bulan tersebut pun telah menjadi
catatan sejarah tersendiri bahwa Al-Quran pun diturunkan. Ini semakin
memperjelas makna kelslaman di dalam cerita Juha ini.

Kemudian cerita Juha pun memberitahukan kita mengenai mencoba
mempasrahkan apa yang terjadi, namun sebenarnya dengan melalui usaha terlebih
dahulu, seperti kutipan berikut.

A el 1 JBy Jo I I e i) Lag

“Setibanya di atas Juha menatap kepada lelaki miskin itu dan berkata:”
Allah yang akan memberimu.”

Kutipan di atas menjelaskan bahwa sebagaimana manusia kita harusnya
berusaha terlebih dahulu. Kita melihat bahwa karakter Juha hendak
memberitahukan bahwa sebenarnya ada Sang Maha Pemberi apabila kita mau
berusaha. Pengemis yang hanya meminta-minta sebenarnya tidaklah bagus. Lebih
baik kalo kita berusaha bekerja dengan baik daripada harus mengemis. Melalui
kutipan tersebut. Kita menjadi tahu bahwa ada yang Maha Pemberi Rizki, dan
yang perlu kita berikan adalah keseriusan dan kegigihan dalam berusaha. Juha
memberitahukan pengemis bahwa Allah adalah Sang Maha Pemberi. Juha
mengisyaratkan agar hjangan takut tidak mendapatkan limpahan rizki dari-Nya.

Nilai kelslaman lainnya terlihat melalui Juha yang berkata kepada seorang
pencuri seperti kutipan di bawah ini.
. slewlly il lgao Cllayg asl aday OL ameas OF g allbly Lo aBuad

“Juha mempercayai pencuri itu dan membiarkannya pergi sesudah
memberikan nasihat untuk taat kepada ibunya agar mendapat maaf dan doa
dari ibunya”

Universitas Indonesia

Aspek moral..., Guruh Juhana, FIB Ul, 2012



78

Kutipan tersebut menjelaskan Juha yang memberikan nasihat kepada laki-
laki yang sebenarnya pencuri. Juha menyuruh kepada pencuri tersebut untuk
kembali taat kepadanya ibunya dan meminta maaf dan memohon doa dari ibunya.
Seperti pada kehidupan sebenarnya pun, kita diharuskan untuk berbakti kepada
kedua orang tua, terutama kepada ibu. Dalam Islam terdapat sebuah hadits yang

menjelaskan perihal seorang Ibu.

Sl aldl o diad)
“Surga itu terletak di bawah telapak kaki ibu”

Kutipan hadits tersebut menjelaskan bahwa seorang ibu mempunyai andil
besar di dalam kehidupan. Melalui tokoh Juha, seorang ibu digambarkan dengan
sangat mulia. Juha menginginkan agar pencuri itu meminta maaf dan menjadi
tetap taat kepada ibunya agar tidak menjadi seekor keledai lagi. Begitupun Juha
memberikan nasihat untuk memohon doa kepada ibunya. Doa ibu merupakan
keberkahan tersendiri yang dapat dengan segera terkabul.

Dalam cerita e4s9 Jiy x> pun disebutkan mengenai perilaku terhadap

Tuhan seperti kutipan berikut.
o oY oSl JB ¢ Sas 3y s o gdled 1 SUE N desyy ¢ gyl 58 iy ber do
!?WM&)&S#Y!}«)W\&&&) uﬁ
Juha mulai mencari keledainya dan berterima kasih kepada Allah “kenapa

kau bersyukur Juha?” “aku bersyukur karena tidak menaiki keledai itu, jika

saja aku menaiki keledai itu, tentu aku akan hilang bersama keledai itu”

Dalam kutipan tersebut, terlihat aspek moral religius di dalam ceritanya.
Tokoh Juha yang kehilangan keledainya menjadi seorang yang bersyukur.
Walaupun sebenarnya kehilangan Juha membuatnya merugi, namun Juha tetap
bersyukur dengan keadaan tersebut. Melalui sikap seperti itu, tokoh Juha ingin
memberikan ajaran mengenai pentingnya bersyukur atas setiap anugerah atau
nikmat yang telah diberikan oleh Sang Pencipta. Juha terlihat tidak sedih malah
menjadi senang karena kehilangan keledainya tersebut karena Juha sudah

memasrahkan segalanya kepada Tuhan dan ikhlas terhadap apapun yang terjadi.
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Cerita-cerita Juha dalam Nawadir Juha |i al-Athfal memiliki ciri
sebagaimana cerita dongeng, yaitu berisi karakter stereotip yaitu karakter Juha,
ceritanya ringkas, sederhana, dan memiliki sebab akibat sebagaimana dijelaskan
Stewig. Cerita Juha memiliki banyak ajaran moral di dalam setiap ceritanya yang
merupakan tujuan dari dongeng itu sendiri. Walaupun terkesan ceritanya pendek
(hanya 14-16 halaman yang sudah di sertai dengan gambar), namun tidak
mengurangi penyampaian ajaran moral. Dalam satu cerita, bisa terdapat lebih dari
satu gambaran ajaran moral. Tokoh Juha maupun tokoh-tokoh di dalam setiap
ceritanya mampu menyampaikan ajaran moral melalui penggambaran diri tokoh-
tokohnya. Penggambaran tokoh-tokoh cerita tersebut dilakukan dengan metode
analitik agar pembaca (khususnya anak-anak) dapat secara mudah memahami
tokohnya. Namun metode dramatik juga terlihat pada penggambaran tokoh yang
menjadikan ceritanya menjadi hidup dan segar. Ajaran moral cerita Juha sebagian
besar terdapat pada watak tokoh-tokoh di dalam ceritanya. Seperti pada tokoh
Juha misalnya, watak Juha yang terlihat cerdik, polos, berani memberikan ajaran
moral yang positif bagi anak, namun di sisi lain pun, tokoh Juha berwatak seorang
yang licik, pendendam dan pemarah. Hal ini memberikan contoh ajaran moral
kepada anak untuk tidak mengikuti sikap serta tindakan yang dilakukan oleh Juha.
Tidak sedikit pula di dalam ceritanya terdapat makna implisit tersendiri yang sulit
digambarkan karena tokoh Juha sering dikaitkan dengan ajaran agama yang
bersifat tasawuf.

Cerita Juha ini memberikan moral mendalam bagaimana bertingkah laku,
bertata krama, dan bermasyarakat pada umumnya, serta bagaimana menjadi
seorang hamba Tuhan yang telah menciptakan manusia. Segi aspek moral yang
terdapat di dalam cerita-cerita Juha tersebut bisa berfungsi sebagai pedoman
moral bagi masyarakat terutama untuk anak-anak. Berbagai aspek moral seperti
kejujuran, keadilan dan kebaikan terhadap sesama manusia terdapat di dalam
cerita Juha. Walaupun penggambaran tokoh Juha ada yang terlihat Juha bersikap

negatif, dengan bimbingan dari pembaca, pencerita maupun orang tua, anak
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maupun orang yang mendengarkan cerita-cerita Juha mampu memberikan
penjelasan mengenai sikap yang tidak seharusnya dilakukan dari perilaku Juha
tersebut. Dengan menampilkan aspek moral di setiap ceritanya, baik yang kadang
tersirat ataupun sudah langsung tersurat, cerita Juha diharapkan mampu
memberikan suri tauladan yang dianggap cukup baik untuk menjadi pedoman

moral anak-anak maupun masyarakat umum.
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